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ABSTRAK

Miatul Qudsia, Konseptualisasi dan Implementasi ‘Amud Pada
Penafsiran Hamid al-Din al-Farahi

Salah satu cabang Ulum Alguran adalah munasabah. Keberadaan
munasabah ini memang punya latar belakang pro dan kontra. Tapi di samping itu
semua, pasti ada sisi positif yang justru banyak di dapat. Salah satu mufassir
kontemporer yang kembali menghadirkan cara berpikir dengan dasar munasabah
adalah Hamiduddin al-Farahi. la mengembangkan teori munasabah menjadi
sebuah metodologi yang berhasil menarik perhatian kalangan pengkaji Alquran.
Nizam adalah metodologi yang ia gagas dan langsung diterapkan pada
penafsirannya, sekalipun tidak semua surat dalam Alquran. Selain itu, juga ada
konsep ‘amud, yakni tema sentral yang ada pada surat. Keberadaan ‘amud
menjadi latar belakang penulisan dalam penelitian ini. Orientasi permasalahannya
terletak pada pernyataan al-Farahi bahwa setiap surat pasti mempunyai ‘amud.
Namun pada penafsirannya, ada empat surat yang tidak disebutkan ‘amudhya oleh
al-Farahi. Apakah al-Farahi tidak konsisten dalam menerapkan konsep yang sudah
ia tetapkan, ini menjadi hipotesis awal dalam penelitian ini. Pengkajian ini
berlanjut pada karya-karya al-Farahi yang lain. Pada salah satu karyanya, yaitu
Dala’il al-Nizam al-Farahi mencantumkan penjelasan ‘amud secara global pada
surat. Setidaknya dari pengamatan pada Dala’il al-Nizam ini mematahkan
hipotesis awal.

Pembahasan tersebut, kemudian memunculkan asumsi baru.
Bagaimana cara menemukan ‘amud pada satiap surat. Mengingat bahwa al-Farahi
ini tidak mengkonsepkannya secara gamblang. Maka dilakukanlah analisis pada
dua kitab tafsir yang tetap merujuk pada metodologi ‘amud al-Farahi, yakni Amin
Ahsan al-Islahi dan M. Khaleel-ur Rahman Chishti. Dari keterangan yang didapat,
maka dirumuskanlah langkah-langkah dalam menemukan dan merumuskan
‘amud. Yakni, dengan tetap mengkaji munasabah per ayat dalam setiap surat.
Kemudian, mengelompokkannya menjadi beberapa sub-tema, ini yang disebut
dengan nizam atau macro structure dari surat. Dan, langkah terakhir adalah
menganalisis lebih dalam lagi pembahasan apa yang tetap ada atau yang lebih
dominan dari setiap sub-tema pengelompokan ayat tersebut. Pembahasan yang
sering muncul itulah yang akan merumuskan ‘amud pada setiap surat. Kerangka
berpikir yang digagas oleh al-Farahi memang masih memiliki sisi kekurangan.
Namun, peletakan dasar atas konsep tersebut merupakan suatu keberanian. Karena
metodologinya itulah, kajian terhadap struktur dan tema sentral dalam Alquran
masih diminati oleh para pengkaji Alquran dan akan terus mengalami
perkembangan dan penyempurnaan.

Kata kunci: munasabah, nizam, ‘amud
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Alguran  memiliki makna a/-Kitab, yang mempunyai arti
kumpulan  berbagai macam tema yang diwahyukan kepada Nabi
Muhammad dalam bentuk teks, beserta kandungannya sekaligus, yang
secara keseluruhan menyusun ayat-ayat dalam bentuk mushaf mulai dari
surat al-Fatihah hingga surat al-Nas.' Sehingga hal ini memerlukan
pengkajian yang lebih komprehensif akan pemahaman terhadap Alquran,
salah satu cara yaitu dengan menggunakan bingkai Ulumul Quran.
Pembahasan terhadap Ulumul Quran pun terus berkembang mengikuti
arus kajian dinamika keilmuan yang ada. Pendapat para ulama terkait
pembahasan tersebut tak lepas pada ruang-ruang pro dan Kkontra.
Sekalipun demikian, hal itu justru menambah khazanah pengetahuan
dalam kajian Ulumul Quran.

Salah satu cabang Ulumul Quran yang mengundang pro dan
kontra, namun tetap menarik untuk dikaji adalah  munasabah.
Sebagaimana yang dipaparkan  oleh  al-Suyuti, memang terdapat
perbedaan Ulama pada urutan surat, apakah termasuk zaugifi atau ijtihadi

dari sahabat.? Terlepas dari polemik tersebut, munasabah  terus

'Muhammad Syahrur, Prinsip dan Dasar Hermeneutika Alquan Kontemporer, terj. Sahiron
Syamsuddin dan Burhanudin Dzikri (Yogyakarta: Kalimedia, 2015), 69.

*Jalal al-Dn al-Suyuti, Tanasuq al-Durar fi Tanasub al-Suwar (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah,
1986), 56. Ditahqiq oleh Abd alQadidir Ahmad Ata.



berkembang menunjukkan eksistensinya dalam diskursus kaijan Alquran.
Abu Bakr al-Naysaburi dinobatkan sebagai ulama yang mengawali akan
kajian munasabah ini.> Sebagai suatu respon terhadap ulama Baghdad
yang belum mengetahui akan ilmu munasabah.® Langkah ini pun
kemudian diikuti oleh Abu Ja’far bin Zubayr dalam Kkitabnya T7artib al-
Suwar al-Qur’an, Burhan al-Din al-Biqa’i dalam Nazm al-Durar fi
Tanasub al-Ayat wa al-Suwar, kemudian al-Suyuti dengan Asrar al-
Tartib  al-Qur’an. Dan, Quraish Shihab belakangan  menambahkan
Muhammad Abduh, Rasyid Ridha, serta Muhammad Syalthut dan banyak
tokoh lainnya.’

Seiring  dengan  berkembangnya  kajian  tersebut,  muncul
sebuah kajian baru yang tak lain adalah lanjutan dari ilmu munasabah
yang lebih dikenal dengan istilah nizam. Salah satunya yaitu seorang
mufassir dari India, yakni al-Farahi dengan karya tafsinya 7afsir Nizam
al-Qur’an wa Ta’wil al-Furgan bi al-Furgan. Keberadaan al-Farahi ini
mampu memecah stagnansi terhadap kajian munasabah. Ulama Klasik
belum mempunyai keberanian untuk mengungkap lebih jauh makna
keseluruhan struktur dari ayat hingga menghasilkan berupa satu amanat
global, mereka hanya mampu mengungkap makna inter-korelasi pada

ayat.’

*Jalal al-Dn al-Suyuti, al-Itqan fi ‘Ulum al-Qur’an (Beirut: Risalah, 2008), 630.

*al-Suyufi, Tanasuq al-Durar £i..., 22.

>Syukron Affani, Diskursus Munasabah: Problem tafsir al-Qur’an bi al-Qur’an, Jurnal Theologia,
vol. 28, No. 2 (2017), 404.

®Ahmad Solahuddin, “Kritik Terhadap Teori Nazm Hamiduddin al-Farahi” (Skripsi), (Yogyakarta:
UIN Sunan Kalijaga, 2016), 2.



Langkah yang diambil oleh al-Farahi adalah lebih dari sekedar
memunasabahkan ayat. Karena teori nizam yang dibawanya mampu
mengungkap secara keseluruhan dari struktur ayat atau surat, hingga
menghasilkan suatu kesimpulan yang utuh atas pengkajian dan analisis
yang dilakukannya. Hasil tersebut berupa ‘amud yaitu berupa tema setral
atau amanat global dari kestrukturan surat.

Latar belakang mengapa al-Farahi menyusun kitab ini menjadi
suatu hal yang penting untuk diuraikan. Karena dari latar belakang ini,
dapat diketahui alasan apa saja yang mendorong al-Farahi hingga berhasil
memformulasikan teori nizam. Hingga pada akhirnya menghasilkan suatu
kesimpulan akhir berupa ‘amud surat.

y oA o an SV G i) O alad) s i g LS bl O
Ol (6,5 oW a ey o aity M ity Lot ST 0587 e e
O Losts L cmp N1 ) oY1 e il (3 0 g amwlin 13 sty LadIS™ S

7 4 V) plladl 0z Ve o5 OV pela ) i g bl e ) s pllad)
Munasabah merupakan bagian dari nizam. Karena suatu ayat

saling melengkapi antar satu dengan yang lainnya, maka tidak mungkin
suatu ayat bisa dipahami secara utuh tanpa mempertimbangkan yang lain,
baik sesudah maupun sebelumnya. Maka, dapat dipahami bahwa Alquran
merupakan satu kalimat yang utuh, serasi, runtut mulai awal hingga akhir.
Maka jelaslah bahwa nizam meliputi munasabah dan tartib.

Isu tentang mizam Alquran terus berlangsung dikalangan

sarjana-sarjana Muslim hingga sekarang. Para sarjana ini mencoba untuk

7 < Abdul Hamid al-Farahi, Dala’il al-Nizam (Dairah Hamidiyah, tp: 1388 H), 74-75.



menghadirkan ~ suatu  pegangan  (yang  menarik  perhatian  untuk
menanggapi) terhadap isu tersebut untuk merespon kritikan sarjana Barat.
Mereka berpendapat bahwa Alquran itu terpotong-potong/terputus-putus,
suatu karya yang unsystematic, atau dengan tujuan untuk memberikan
solusi yang lebih memuaskan terhadap pertanyaan tentang nizam Alguran
dari pada vyang telah ditawarkan hingga sekarang. Atau, untuk
menyelidiki suatu area yang dinilai tidak hanya melegitimasi tetapi

penting dalam teori sastra modern.®

Al-Farahi tidak mengikuti para filosof, ahli logika ataupun
metode sufi ketika mendeteksi keberadaan nizam. la hanya mengandalkan
pada Alguran dan tulisan. Para pengkaji Alguran klasik dan kontemporer
menyetujui  bahwa ayat Alquran saling menafsirkan satu sama lain.
Metode ini merupakan metode yang aman dan baik, karena bisa membuat
manusia mengenal nizam dan tanasub ayat. Selain itu, juga memberikan
lebih banyak bukti mengenai hubungan tematik dengan isu-isu yang lain
serta sebagai pendorong untuk mendeteki koneksi secara penuh antara

ayat-ayat.’

Apabila keberadaan nizam ini didasarkan pada basis surat,
maka setiap surat pasti memiliki ‘amud di dalamnya. Ini adalah letak

keberhasilan al-Farahi atas pengembangan teori munasabah. Mufassir

8Mustansir Mir, Coherence in The Qur’an; A Study of Islahi’s Concept of Nazm in Tadabbur-i
Qur’an (Washington: American Trust Publications, 1986), 19.

%Jannat Taftahi, “Quranic Science from Abdul Hamid Farahi’s Perspective (1863-1930)”, IJALEL,
vol. 6, issues. 7, Desember 2017, 74.



klasik memang mampu menyingkap apa makna di balik interkoneksi dari
suatu ayat, akan tetapi tidak memiliki keberanian untuk menyingkap lebih
jauh dari pembahasan struktur ayat maupun surat secara keseluruhan,

serta menyimpulkan satu amanat global ( ‘amid) dari surat tersebut.™

Al-Farahi dalam kitab tafsirnya hanya menafsirkan 13 surat
saja, Yyakni al-Fatihah, al-Dzariyat, al-Tahrim, al-Qiyamah, al-Mursalat,
‘Abasa, al-Syams, al-Tin, al-‘Ashr, al-Fil, al-Kautsar, al-Kafirun, dan al-
Lahab. Namun, dari ke tiga belas surat tersebut ada beberapa surat yang
dalam penafsirannya tidak menyebutkan ‘amud, yakni surat al-‘Ashar, al-
Kafirun dan al-Lahab.

According to Farahi, each Qur’anic surah has a distinct

controlling theme called ‘amud™
Mustansir Mir, seseorang Yyang dalam penelitiannya sering
mengulas tentang al-Farahi dan al-Islahi, menjelaskan bahwa menurut al-
Farahi pada setiap surat memiliki tema pengkontrol yang kemudian
disebut dengan ‘amud.
Hal inilah yang kemudian menjadi alasan untuk dikaji lebih
lanjut, mengapa ‘amud tersebut tersebut tidak dicantumkan, apakah

memakai istilah lain dalam penyebutannya atau ada alasan lain.

YAhmad Solahuddin, “Kritik Terhadap Teori Nazm Hamiduddin al-Farahi” (Skripsi),
(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2016), 2.
“!Mir, Coherence in..., 74.



B.

Identifikasi dan Batasan Masalah

Dari paparan latar belakang di atas, kerangka teori yang
digunakan oleh al-Farahi dalam menafsirkan ayat vyaitu dengan
menggunakan kerangka nizam. Adanya nizam ini lebih dari sekadar
memunasabahkan ayat. Karena tidak hanya mampu  menjelaskan
keterkaitan ayat satu dengan yang lainnya, tapi juga bisa mengungkap
makna-makna rahasia yang terkandung dalam surat, yaitu dengan adanya
konsep ‘amud. ‘Amud merupakan tema sentral dalam suatu surat,
mengingat bahwa tafsir al-Farahi ini adalah tafsir berbasis surat.

Setiap  mufassir  pasti  memiliki metode tersendiri  dalam
menafsirkan  Alquran.  Pengimplementasian  metode  tersebut haruslah
konsisten dalam penerapannya, agar hasil dari penafsiran sesuai dengan
kerangka metodologi yang ditawarkan. Sekaligus hal ini  sebagai
pembuktian bahwa metodologi tersebut adalah metodologi mutakhir atau
bahkan relevan dengan perkembangan keilmuan yang ada.

Seperti  halnya yang dilakukan oleh al-Farahi dalam Kkitab
tafsirnya, teori nizam kembali diangkat dengan membawa suatu konsep
terbaru yakni ‘amud. Beberapa hal yang perlu diidentifikasi adalah:

a. Polemik atas kajian munasabah

b. Latar belakang penulisan kitab tafsir al-Farahi
c. Teori nizam yang dibawa oleh al-Farahi

d. Kiritik tentang nizam dan ‘amud

e. Konsep dan penerapan ‘amud dalam penafsiran al-Farahi



Sedangkan untuk batasan masalah, sesuai dengan identifikasi
masalah di atas, pembahasan nizam memang tidak akan terlepas dari
pembahasan munasabah. Sehingga dalam penelitian ini, munasabah akan
tetap dipaparkan sekadar sebagai pengantar saja. Selanjutnya akan
dibahas mengenai nizam, dan lebih banyak akan membahas mengenai
‘amud itu sendiri.

. Rumusan Masalah

Dari  pemaparan latar belakang di atsa, maka peneliti
merumuskan masalah:

a. Bagaimana konseptualisasi ‘amud dalam perspektif al-Farahi?
b. Bagaimana implementasi ‘amud dalam tafsir al-Farahi?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari

penelitian ini adalah:

a. Untuk menganalisa konsep ‘amud dalam perspektif al-Farahi

b. Untuk mendeskripsikan implementasi ‘amud dalam tafsir al-Farahi
Sedangkan  manfaat  dari  penelitian  ini  adalah  dapat

memberikan ulasan baru pada pembahasan nizam, namun berorientasi

pada kajian ‘amud yang digagas oleh al-Farahi. Penelitian ini setidaknya

dapat memaparkan pengimplentasian teori ‘amud pada kitab tafsir al-

Farahi, sejauh mana teori ini bekerja dalam penafsirannya.



E. Kerangka Teoritik

Orientasi pembahasan pada penelitian ini adalah konsep ‘amud
yang dibawa oleh al-Farahi. pembahasan ‘amud ini, seperti yang
diterangkan di atas, tidak bisa lepas dari pembahasan teori nizam karena
‘amud merupakan hasil dari nizam. Disamping itu, pembahasan ini uga
tidak terlepas dari kajian Ulumul Quran, vyaitu ilmu munasabah. Seeprti
yang dijelaskan oleh al-Farahi, bahwa keberadaan munasabah ada dalam
cakupan nizam. Sehingga, teori-teori yang akan dibahas nantinya adalah
munasabah, nizam dan ‘amud.

Menurut Imam al-Zarkasyi, ilmu manasabah adalah ilmu yang

mulia.

Pl il Joaell e 2,5 3], Jahen Bl

Kajian terhadap munasabah merupakan suatu perkara yang

logis, ketika dihadapkan kepada akal. Karena akal dapat menerimanya.
1345\,}? 5 e e L e OLAN Clis oAb

Sedangkan al-Biga’i  menyatakan = bahwa  perlunya  untuk
mengetahui  ilmu  munasabah, kaena ilmu ini dapat mengetahui

pembenaran akan sususan atau urutan dari bagian-bagian Alquran.

Badr al-Din Muhammad bin ‘Abdillahh al-Zarkasyi, a/-Burhan i ‘Ulim al-Qur’an, jilid 1,
pentahgiq Muhammad Abu al-Fadhl Ibrahim, (Kairo: Maktabah Dar al-Thurath, tt), 35.

BBurhan al-Din Abi al-Hasan Ibrahim bin ‘Umar al-Biqa’i, Nazm al-Durar i Tanasub al-Ayat wa
al-Suwar (Kairo: Dar al-Kitab al-Islami, tt), 6.



Kedua, vyakni teori nizam. Menurut al-Farahi, tujuan adanya
teori nizam tidak lain adalah untuk tadabbur Alguran. Sedangkan
tadabbur Alquran itu sendiri adalah sebuah perantara untuk mendapatkan
hidayah dan juga menambah ketakwaan. Karena jiwa membutuhkan
penghubung yakni tadabbur Alquran untuk sampai pada keduanya.'

Sehinga, keberadaan nizam pada penafsiran sangat diperlukan.

Al-Farahi menegaskan bahwa munasabah adalah bagian dari
nizam. Suatu ayat saling melengkapi antara satu dengan yang lainnya,
maka tidak mungkin suatu ayat dapat dipahami secara utuh tanpa
mempertimbangkan  yang  lain, baik sebelum  maupun sesudahnya.
Sehingga, dapat dipahami bahwa Alquran merupakan satu kalimat yang
utuh, serasi, runtut mulai dari awal hingga akhir. Maka jelaslah bahwa

nizam meliputi munasabah dan tartib.*

Ketiga, yaitu konsep ‘amud. ‘Amud merupakan bahasan tema
sentral yang terkandung dalam sebuah surat. Bisa juga dikatakan bahwa
‘amud adalah hasil dari pendekatan penafsiran berbasis surat dengan

menggunakan teori nizam al-Farahi.

. Telaah Pustaka

Sebuah  karya  merupakan  kesinambungan  pemikiran  dari
peneliti  sebelumnya, yang kemudian akan ada penambahan atau

perubahan  untuk  menyempurnakannya.  Berdasarkan judul di atas,

YAl-Farahi, Dala’il al-Nizam..., 9.
B1pid., 74-75.
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ditemukan beberapa kajian terdahulu, seperti jurnal ataupun artikel yang

juga  membahas mengenai permasalahan ini. Akan tetapi, dalam

banyaknya kajian terdahulu ini, ditemukan lebih banyak yang membahas
tentang nizam dari pada ‘amud Karena memang pembahasan ‘amud ada
dalam kajian nizam.

1. Kritik Terhadap Teori Nazm Hamiduddin al-Farahi, karya Ahmad
Solahuddin, skripsi pada Jurusan Ilmu Alquran dan Tafsir, Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2016. Dalam skripsinya ini, Ahmad Solahuddin mencoba untuk
merekonstruksi  teori nizam al-Farahi, serta mengevaluasi kembali
terkait teori tersebut. Sejaun mana teori nizam ini bekerja dalam
sebuah penafsiran Alquran.

2. al-Imam °‘Abd al-Hamid al-Farahi 7afsir Nizam al-Qur’an wa Ta’wil
al-Furgan bi alFurgan, karya Muhammad Yusuf al-Syurbaji, yang ini
ditulis disebuah majalah Fakultas Syariah, Universitas Damaskus,
dengan judul. Di dalamnya dijelaskan mengenai biografi, penejalasan
karya-karya dari al-Farahi serta metode dari al-Farahi. Juga tentang
ketetapan  al-Farahi  mengenai  Isra’iliyat,  pentingnya  gramatikal
bahasa dan balaghah.

3. Quranic Science from Abdul Hamid Farahi’s Perspective (1863-
1930), karya Jannat Taftahi dkk, tulisan ini telah dipublisikan oleh
jurnal internasional, di dalamnya membahas tentang nizam dan

tanasub serta beberapa alasan-alasan al-Farahi dalam masalah nizam.
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Serta juga ada pembahasan mengenai pandangan al-Farahi mengenai
huruf Mugqatta’ah.

Coherence in the Qu'ran: A Study of Islahi’s Concept of Nadzm in
Tadabbur-/  Qur’an, karya Mustansir Mir, tulisan ini merupakan
penelitiannya untuk menyelesaikan persyaratan jenjang doktor di
Universitas Michigan.  Tulisan ini memang lebih terkonsep pada al-
Islahi yang dalam penafsirannya menggunakan cara kerja dari al-
Farahi.  Sehingga, Mustansir  Mir  menjelaskan  terlebih  dahulu
mengenai al-Farahi sebelum membahas lebih lanjut tentang al-Islahi.
Di dalamnya membahas mengenai nizam dalam sudut pandang al-
Farahi dan al-Islahi, salah satu murid dari al-Farahi, metode dan
pengaplikasiannya, serta kesatuan surat menurut Tabataba’i dan
Sayyid Quthb.

Principles of Hamiduddin al-Farahi Exegesis of Quran and
Interpretation of Surah al-Fil, karya Ozturk Hayrettin, seorang
assistant Prof. Dr., of Faculty of Theology, Departemnt of Basic
Islamic Science, on Dokuz Mayis University, Samsun, Turki. Artikel
ini membahas mengenai prinsip dan pendekataan yang berbeda, yang
diterapkan oleh al-Farahi dalam penafsirannya. Konsentrasi kajian
dalam tulisan ini adaah membahas surat al-Fil. Selain itu, juga
ditampilkan ~ sebuah  kritikan  pandangan dan pendekatan  yang

diterapkan oleh al-Farahi tersebut.
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6. Continuity, Context, and Coherence in The Qur’an: Abrief Review of
The Idea of Nazm in Tafsir Literatur, karya Mustansir Mir, dalam
sebuah Jurnal al-Bayan vyang dipublikasikan oleh Departement of
Alguran and Hadith, Academy of Islamic Studies, University of
Malaya, Kuala Lumpur, Malaysia, 2013. Karyanya ini membahas
tentang beberapa karya tafsir yang mengidentifikasi nizam sebagai
sebuah ciri khusus dalam penafsirannya. Di antara mufassir tersebut
adalah al-tabari, al-Razi, al-Biga’i serta al-Farahi dan al-Islahi. Mir
berpendapat bahwa tafsir modern, dibandingkan tafsir klasik, lebih
menerima gagasan nizam. Serta, pandangan al-Farahi dan al-Islahi
tentang nizam lebih masuk akal dari pada yang lain.

G. Metodologi Penelitian
1. Model dan Jenis Penelitian

Model penelitian yang digunakan tergolong dalam penelitian
secara kualitatif, dengan analisa data berupa naratif bukan statistik.
Dalam  penelitian  kualitatif,  lebih  menitikberatkan  pada ranah
deskripsi,*® maka dari itu metode yang digunakan dalam penelitian
yaitu metode deskriptif analitik.

Sedangkan  jenis penelitiannya ~ menggunakan pendekatan
library research vyaitu dengan cara mengumpulkan data kepustakaan
baik itu buku, jurnal, artikel atau pun dokumen lain yang mendukung

dengan penelitian ini.

A, Muri Yusuf, Metode Penelitina: Kuantitatif, Kualitati, dan Penelitian Gabungan (Jakarta:
Kencana, 2017), 331.
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2. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode
deskriptif. Metode dengan cara menampilkan narasi deskriptif yang
bersumber dari data yang digunakan. Menguraikan secara jelas

argumen penelitian berdasarkan data.

3. Sumber Data
Dalam sebuah penelitian, adanya sebuah data sangatlah penting
untuk  menyempurnakan  serta  memperkuat  argumentasi.  Dalam
penelitian ~ ini, sumber data bersumber dari kepustakaan terbagi
menjadi dua, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.
Sumber data primer meliputi:

a. Tafsir Nidzam al-Qur'an wa Ta’wil  al-Furgan bi al-Furqgan
yang merupakan Kkitab tafsir  karya dari al-Farahi. Tafsir ini
menjadi  sumber primer, karena orientasi pembahasan dalam
penelitian ini  adalah  kritik terhadap metodologi tafsir yang
digunakan yang digunakan oleh al-Farahi.

b. Dalail al-Nizam, Kitab ini juga merupakan karya dari al-Farahi.
Di dalamnya membahas mengapa harus memakai konsep nizam
dalam sebuah penafsiran, tata cara pengistimbatan nizam serta
pembahasan ‘amud surat secara umum.

Sedangkan pada sumber data sekundernya adalah:
a. Al-Imam ‘Abd al-Hamid al-Farahi wa Juhuduh wa TafSir wa

‘Ulum al-Qur’an karya dari Muhammad Farid Ravi. Dalam
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kitab ini dijelaskan mengenai biografi dari al-Farahi, keadaan
sosial, politik serta keilmuan yang berkembang saat itu.
Disambung dengan metode yang digunakan oleh al-Farahi
dalam melakukan penafsiran. Disamping itu, juga dijelaskan
upaya al-Farahi dan visinya dalam Ulumul Quran serta
menyeimbangkan antara Kitabnya dan kitab terdahulu. Dan juga
disertai dengan penjelasan beberapa karya kitab dari al-Farahi.
Dan pastinya tidak akan terlepas dari pembahasan nizam itu

sendiri

. Al-Imam °‘Abd al-Hamid al-Farahi Tafsir Nizam al-Qur’an wa

Ta’wil al-Furgan bi al-Furgan, merupakan penelitian dari
Muhammad Yusuf al-Syurbaji. Di dalamnya tentunya dijelaskan
mengenai biografi, penejalasan karya-karya dari al-Farahi serta
metode dari al-Farahi. Juga tentang ketetapan al-Farahi
mengenai Isra’iliyat, pentingnya gramatikal bahasa dan balaghah

Coherence in the Qu'ran: A Study of Islahi’s Concept of Nadzm
in Tadabbur-/ Qur’an, karya dari Mustansir Mir. Di dalamnya
membahas mengenai nizam dalam sudut pandang al-Farahi dan
al-Islahi, salah satu murid dari al-Farahi, metode dan
pengaplikasiannya, serta kesatuan surat menurut Tabataba’i dan
Sayyid Quthb. Dan beberapa karya dari Mustansir Mir lannya,
yang nantinya juga akan menjadi bahan rujukan dalam

penelitian ini
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4. Metode Pengumpulan Data

Berdasarkan sumber data di atas, maka metode pengumpulan
data pada penelitian ini berupa metode dokumentasi. Data tertulis
menjadi rujukan utama, seperti halnya buku, dokumen, jurnal maupun

artikel-artikel lainnya yang sesuai dengan pembahasan.
5. Metode Analisa Data

Kegiatan analisis meliputi  mengorganisasi dan  mengerjakan
data, membaginya dalam satuan yang dapat dikelola serta
menemukan dan memutuskan apa yang akan dilaporkan. Pada
penelitian  kualitatif, analisis dilakukan dengan cara mengatur data
secara sistematis dan logis."” Metode analisis yang digunakan dalam
penelitian  kualitatif adalah metode deskriptif, yakni dengan cara
menguraikan narasi, sehingga diperoleh suatu gambaran dari obyek

yang dikaji.

H. Sistematika Pembahasan
Bab I, merupakan bab pengantar  sebelum  memasuki
pembahasan lebih lanjut. Didalamnya dibahas mengenai latar belakang,
rumusan masalah, tujuan peneltian, telaah pustaka, metode penelitian
serta sistematika pembahasan. Alasan apa saja yang melatarbelakangi
sehingga memunculkan penelitian ini dan disertai dengan rumusan

masalah agar tidak terjadi perluasan pembahasan. Selaras dengan latar

M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: ar-
Ruzz Media, 2012), 246.
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belakang tersebut, maka disusunlah tujuan penelitian ini. Telaah pustaka
diperlukan  untuk  meninjau  ulang  penelitian-penelitian ~ sebelumnya,
dimaksudkan agar tidak terjadi pengulangan. Disamping itu, juga
menunjukkan akan ke keorisinalitasan penelitian ini.

Bab I, berisikan kajian teori. Sesuai dengan judul pada
penelitian ini, yaitu pembahasan ‘amud. Maka teori yang akan dibahas
lebih  mendalam adalah konsep ‘amud dalam  perspektif al-Farahi.
keberadaan  ‘amud tidak bisa berdiri sendiri tanpa adanya teori
munanasabah sebagai teori dasar. Di samping itu, juga ada teori nizam
yang merupakan macro structure dari surat.

Bab Ill, merupakan pemaparan sekilas tentang biografi al-
Farahi, perjalanan intelektualnya serta pendeskripsian karya-karyanya.
Mulai dari latar belakang penulisan kitab hingga permasalahan pada
‘amud.

Bab 1V, menjelaskan tentang analisis terhadap konseptualisasi
dan implementasi ‘amud pada kitab tafsir al-Farahi. Di dalamnya
menguraikan tentang penerapan  ‘amud pada tafsir al-Farahi yang
terangkum dalam konseptualisasinya.  Kekonsistensian  al-Farahi  dalam
mengimplementasian terhadap ‘amud diujikan pada bab ini. Setelah itu,
juga ditampilkan beberapa contoh penfsiran surat pada pembahasan ini.

Bab V, adalah penutup dari serangkain pembahasan di atas,

yang berisikan kesimpulan sesuai dengan rumusan masalah serta saran.



BAB Il

KAJIAN ‘AMUD DAN MUNASABAH

A. Pengertian Amud dalam Perspektif al-Farahi
Al-Farahi merupakan salah satu mufassir yang menggunakan kerangka
berpikir kestrukturan (nizam) dengan orientasi tema sentral surat. Ciri khas yang
dimiliki dalam tafsirnya adalah penggunaan istilah ‘amud, untuk mendeskripsikan
keberadaan tema sentral dalam satu surat. Secara bahasa ‘amud berarti tiang.
According to al-Farahi, each Qur'anic surah has a distinct controlling
theme called ‘amud. The ‘amud (literally, “pillar, column”) is the hub of surah,

and all the verses in that surah revolve around it. In attemping to establish the unity
of a surah, Farahi central concern is to determine the surah’s ‘amud*

Pada setiap surat, menurut al-Farahi, mempunyai tema pengontrol
yang berbeda, yang disebut dengan ‘amud. ‘Amud merupakan pusat dari surat,
maka semua surat akan berada atau berputar di sekitarnya. Sehingga, yang menjadi

orientasi al-Farahi adalah menemukan ‘amud surat.

5 s Lol dly (6522 Ly dolgll oy | Aty V) 8j0ed 05U 5panll L

Hanya ada satu ‘amud dalam satu surat, namun bisa jadi satu
‘amud tersebut memang mengandung beberapa perkara di dalamnya.
‘Amud merupakan hal yang paling utama dalam memahami pesan
tunggal. Yang kedua adalah memahami ungkapan yang sifatnya mujmal,
yaitu kumpulan rincian makna yang disampaikan secara ringkas. Yang

ketiga. memahami runtutan kalimat yang akan berdampak pada

1Mir, Coherence in the Qur’an.., 38.
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pengetahuan tentang mengapa sebuah ayat diawalkan atau dikahirkan.
Dan, yang keempat adalah memahami dan menimbang kesatuan makna
yang berada dalam beberapa surat. Sehingga, dapat memahami bahwa
suatu masalah terkadang dibahas dalam satu tempat (surat) atau tergabung

dalam tempat yang lain.’

Al-Farahi sendiri mendefinisikan ‘amud sebagai sesuatu yang
menyatukan tema-tema wacana. Namun bukan berarti ‘amud yang
mendorong pemersatu secara umum, melainkan ‘amud sebagai prinsip
pemersatu yang spesifik dan pasti. ‘Amud harus menjadi salah satu dari
yang universal dan menjadi kunci untuk memahami surat serta memberi
identitas pada surat. Ketika tema-tema wacana saling berkaitan dan
diorientasikan pada ‘amud, kemudian wacana tersebut menjadi satu, maka

wacana itu akan memiliki identitas yang berbeda.

‘Amud tampaknya memiliki lima Kkarakteristik, yakni; yang
pertama sentralitas, tema yang berada pada semua surat bisa dikurangi,
agar membentuk sentralitas tema. Yang kedua adalah konkret, harus
berupa sesuatu yang konkret, bukan pada nada/karakter ataupun suasana
hati (tone and mood). Yang ketiga adalah memiliki perbedaan, ‘amud
pada satu surat harus memiliki perbedaan yang jelas dengan surat lainnya.
Yang keempat adalah universal, yang berarti bahwa hal-hal seperti
perintah khusus tidak dapat berfungsi sebagai ‘amud, meskipun mungkin

dapat diilustrasikan dari ‘amud. Dan, yang kelima adalah memiliki nilai

Abdul Hamid al-Farahi, Tafsir Nizam al-Qur’an wa Ta’wil al-Furqan bi al-Furgan (Azamgarh:
Dairah Hameedia Madrasatul Islah, 2008), 42.
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hermeneutik. Hal ini berarti, memberikan titik acuan dasar dalam surat
dan semua tema serta gagasan dalam surat itu harus dijelaskan dengan
sebuha  rujukan. Jadi ringkasnya adalah  ‘amud merupakan  tema
hermeneutik  yang  signifikan, ditandai dengan sentralitas, konkret,

perbedaan dan universal.®

Langkah-langkah yang ditempuh oleh al-Farahi dalam menemukan
‘amud surat, tidaklah lepas dari ilmu dasar Ulum Alquran, yakni IlImu Munasabah.
Sehingga, penting kiranya untuk menilik kembali sejarah dan perkembangan
munasabah hingga pada konsep ‘amud yang lebih mengkonseptualkan tahapan-
tahapannya.
. Munasabah: Definisi dan Argumentasi

Berawal dari polemik mengenai urutan surat dalam mushaf apakah
tauqifi atau taufigi. Sebagaimana yang dijelaskan oleh al-Suyuti, memang
terdapat perbedaan Ulama pada urutan surat, apakah termasuk tauqifi atau ijtihadi
dari sahabat, setelah menyepakati bahwa susunan ayat adalah taugifi.* Atau
pendapat dari para orientalis bahwa susunan ayat dalam mushaf terkesan tidak
teratur atau melompat-lompat. Untuk menjawab problematika ini, maka
keberadaan ilmu munasabah sangat penting untuk dikaji lebih lanjut.

Dalam catatan sejarah, ulama yang memperkenalkan ilmu munasabah
untuk pertama kalinya adalah Abu Bakr al-Naysaburi (w. 324 H), sebagai suatu
respon terhadap ulama Baghdad yang belum mengetahui akan ilmu munasabah,’

dan terjadi kefakuman hingga abad 6 H. Kemudian, melalui kitabnya, a/-Burhan fi

3Mir, Coherence in the Qur’an.., 39.
*Al-Suyuti, Tanasuq al-Durar..., 56.
*lbid., 22.
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Tanasub Suwar al-Qur’an, Ahmad bin Ibrahim bin Zubair as-Saqgafi (628-708 H)
membahas munasabah secara tersendiri. Diikuti oleh Badr al-Din Muhammad bin
‘Abdillahh al-Zarkasyi (745-749 H) yang juga memaparkan pembahasan
munasabah dalam kitabnya a/-Burhan i ‘Ulum al-Qur’an. Selanjutnya munasabah
dipraktek langsung dalam sebuah penafsiran oleh Burhan al-Din Abi al-Hasan
Ibrahim bin ‘Umar al-Biga’i (w. 885 H) pada kitabnya Nazm al-Durar i Tanasub al-Ayat
wa al-Suwar?®

Secara etomologi, akar kata dari munasabah berasal dari huruf o+ ,«
o yang memiliki arti keterkaitan sesuatu dengan sesuatu. Demikian juga dengan
kata al-nasab, yang diartikan juga dengan muqgarabah yakni saling berdekatan
yang terjadi pada dua hal atau lebih, pada sebagian atau seluruhnya.’

Sedangkan secara terminologi menurut beberapa Ulama adalah sebagai
berikut:

Badr al-Din Muhammad bin ‘Abdillahh al-Zarkasyi, menjelaskan
munasabah adalah ilmu yang mulia, teka-teki pikiran dan dengannya bisa
diketahui kadar pembicaraan. Secara bahasa, munasabah berarti a/-mugarabah
yakni mendekati. Munasabah bisa berkaitan dengan kekerabatan (garabah) dalam
hal nasab. Ada pula munasabah dalam hal i//az dalam pembahasan giyas. Al-

Zarkasyi menekankan pembahasan munasabah ini dengan:

il il Jal o 2,0 13] , done ol Ll

Munasabah merupakan suatu perkara yang logis, ketika dihadapkan

kepada akal, akal dapat menerimanya. Hal ini berarti bahwa munasabah adalah

®Makhfud, “Analisis al-Munasabah fil Qur’an: Antara Orientasi I’jaz dan Orientasi Wihdah”,
Jurnal Pemikiran Keislaman, Vol. 25, No. 1, Januari 2014, 88-89.

"Muhammad Daming, K, Keagungan al-Qur’an: Analisis Munasabah (Makassar: Pustaka al-
Zikra, 2012), 19.
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upaya rasionalitas manusia untuk menyingkap rahasia keterkaitan ayat atau surat
sehingga bisa diterima oleh akal. Demikian halnya dengan munasabah pada awal
dan akhir ayat. Munasabah kembali kepada makna yang bisa mengaitkan antara
keduanya: umum atau khusus, aqfi, hissi, atau khayali atau selainnya. Atau bisa
juga keterkaitan internal, seperti sebab dan akibat, ‘//at dan ma’lul, dua hal yang
setara, atau yang berlawanan dan sebagainya. Atau ikatan secara eksternal,
semisal konsistensi dan kronologi. Manfaat dari ilmu munasabah ini adalah
menjadikan bagian kalam saling berkaitan, memiliki ikatan yang kuat seperti
bangunan yang kuat.?

Burhan al-Din Abi al-Hasan Ibrahim bin ‘Umar al-Biqa’i berpendapat
Sl sy Mo atn o o OLAN Canlin oo

Bahwa perlunya untuk mengetahui ilmu munasabah, karena ilmu ini
dapat mengetahui pembenaran akan susunan atau urutan dari bagian-bagian
Alquran.®

Subhi Salih juga memaparkan,

ol 906 2 sl ol LY bl asg OF 53001 Lall 1wy Lo LS,

F

Ty

la berpendapat bahwa munasabah itu adakalanya antar ayat atau antar
surat, dan adakalanya samar, juga adakalanya jelas.’® Begitupun dengan kalam,
ada kalam yang sempurna dengan munasabah satu ayat, dan bisa juga munasabah

ditemukan dalam suatu tema. Dalam hal ini, munasabah bisa berbentuk za’kid

8Al-Zarkasyi, al-Burhan £i “Ulim..., 35.
9A|-Biqa’i, Nazm al-Durar..., 6.
9Subhi Salih, Mabahith i “Ulium al-Qur’an (Beirut: Dar al-‘Ilm Lilmalayin, 1977), 152.
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tafsir, ataf dan bayan, pengecualian dan pertentangan, perlawanan, dan
penambahan pada akhir yang mengakibatkan jelasnya ayat seperti ayat yang sama
dan setara.'!

Penyebutan istilah munasabah pun berbeda-beda dikalangan mufassir,
sebagai suatu bentuk sinonim. Al-Fakhr al-Razi menggunakan istilah za’allug, al-
Alusi menggunakan istilah tartib, sedangkan Rasyid Ridha menggunakan dengan
dua istilah yakni a/-Ittisal dan al-Ta fil*

Zulkifli Yusof membagi ke dalam tiga bagian atas kecenderungan
Ulama terhadap ilmu munasabah ini, yang pertama adalah mereka yang menolak
dengan keras akan kajian ilmu munsabah, yakni Imam Syaukani. la berargumen
bahwa orang yang memunasabahkan ayat atau surat adalah orang yang bermain-
main dengan Kalam Allah SWT.** Menurut Imam Syaukani, seorang mufassir
yang mengkaji ilmu munasabah termasuk orang yang telah menghabiskan waktu
untuk perkara yang tidak bermanfaat. Karena penafsiran dengan mengaplikasikan
munasabah adalah menggunakan akal pikiran atau ra’yuz mufassir secara pribadi.
Sehingga dalam mengaitkan ayat atau surat ada unsur kelancangan dan
kecerobahan, tidak obyektif, serta tidak mengaitkan pendapat kepada Ulama yang
ahli balaghah, apalagi mendekati maksud dari ayat atau surat.

Lanjutnya, bahwa Alquran itu diturunkan secara berangsur-angsur
berdasarkan kejadian yang menyertainya. Menurutnya, orang yang berakal,

terlebih orang yang berilmu, pasti tidak akan meragukan setiap turunnya ayat

1K, Keagungan al-Qur an..., 22.

12
Ibid., 29-30.

Bzulkifli Yusof, “Munasabat: Satu Bahagian dari Pengajian Al-Quran”, Fakulti Ushuluddin

Akademi Islam, Universiti Malaya, 219. Diakses di

https://jice.um.edu.my/index.php/JUD/article/view/2928/1093 pada 11/11/2018: 11:32. Dalam
tulisannya, Zulkifli Yusof menuliskan ada 4 pengklasifikasian, namun setelah dikaji ulang ternyata
ada 3 pengklasifikasian yang ia paparkan. Sehingga, penulis menjelaskan hanya ada 3 bagian.


https://jice.um.edu.my/index.php/JUD/article/view/2928/1093
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berdasarkan kejadian yang berbeda-beda tersebut. Misalnya saja, penghalalan
sesuatu yag sebelunnya haram atau sebaliknya, ayat-ayat yang ditujukan kepada
orang muslim, kafir, musafir. la mencotohkan Imam al-Biga’i.

Argumen Imam Syaukani tersebut kemudian dibantah oleh Imam
Syargawi, dengan melontarkan sebuah argumen:

1. Sekalipun Alquran diturunkan secara bertahap, namun Alquran
dikumpulkan secara utuh, sesuai dengan apa yang Jibril a.s diktekan kepada
Nabi Muhammad SAW. Apabila turunnya ayat secara berangsung-angsur
tersebut memberikan hikmah, maka pengumpulan ayat secara taugifi juga
memiliki faedah tertentu.

2. Ada beberapa ayat yang diturunkan secara sekaligus, sehingga ada peluang
akan keberadaan munasabah ayat.

3. Menurut Syargawi menilai bahwa Imam Syaukani tidak konsisten terhadap
argumentasinya. Di satu waktu ia mencela Imam al-Biga’i, namun di sisi
lain ia memuji terhadap apa yang dilakukan Imam al-Biga’i dalam kitab
tafsirnya.**

Kedua, Ulama yang menengahi polemik ini, contohnya Imam
‘Izzuddin ‘Abd al-Salam, argumennya dikutip oleh Imam al-Zarkasyi dalam kitab

al-Burhan:

1“Syahril Djaafara, “Polemik Munasabah Sebagai Metode Kajian Tafsir (Kajian Metodologi Tafsir
Ulama Klasik), Jurnal al-Asas, Vol. Ill, No. 2, Oktober 2015, 46-47. Atau lihat di Ahmad
Muhammad Syargawi dalam kitabnya Maugif al-lmam al-Syaukani fi Tafsirihi Minal Munasabah.
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Imam ‘Izzuddin memberikan sebuah tanggapan dengan memberikan
argumen, bahwa memang benar ilmu munasabah adalah ilmu yang baik, akan
tetapi persyaratan yang baik dalam pertalian sebuah ka/am adalah ketika menjadi
satu pertalian dari awal hingga akhir. Sedangkan apabila terjadi perbedaan sebab
turunnya ayat, maka hal itu tidak menjadi persayaratan pertalian antara satu
dengan yang lainnya. Imam ‘Izzuddin melanjutkan argumennya dengan
memberikan penegasan, jika tetap dimunculkan sebuah pertalian dari hal yang
berbeda tersebut kemudian dihasilkan sebuah penafsiran, maka hal itu di luar
batas kemampuan dan penafsiran yang dihasilkan pun jauh dari keidealan tafsir.

Melihat argumentasi yang demikian, maka Imam al-Zarkasyi pun
memberikan tanggapan, dengan mengatakan, bahwa para penghafal Alquran,
apabila dimintai sebuah fatwa mengenai banyak hukum atau menganalisis hukum
tersebut atau memenuhinya untuk menjelaskan setiap ayat hukum atas sesuatu
yang ditanyakan. Apabila kembali kepada bacaan, maka tidak sempurna, dan tidak
seperti itu ketika diturunkan terpisah-pisah akan tetapi seperti yang ada di Bait al-
‘Izzah. Dan dari mukjizat yang menjelaskan uslubya dan keteraturannya yang
bagus. Ketiga, yakni golongan yang meyakini bahwa munasabah ada dalam
keadaan apapun, di antarnya yaitu Imam Fakhrur Razi, Imam Ibn Zubair serta

Imam al-Biga’i.

YAl-Zarkasyi, al-Burhan i “Ulum..., 37.
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C. Berkembangnya Munasabah Menjadi Nizam

Sedangkan Mustansir Mir dalam sebuah penelitiannya menguraikan
gagasan nizam dengan memberikan pengklasifikasian mufassir, yaitu Ibn Jarir al-
Thabari, al-Razi, al-Biga’i, al-Farahi dan al-Islahi. Pertama, sikap al-Thabari
menurut Mir adalah bahwa ia tidak tertarik untuk menemukan nizam sebagai
suatu kesinambungan atau pun koherensi dalam teks Alquran. Sekalipun
terkadang al-Thabari berusaha untuk menghubungkan antar ayat satu dengan ayat
yang lainnya bukan untuk membuktikan keberadaan nizam. Akan tetapi, karena
dua alasan. Alasan pertama, motivasinya melakukan itu bukan untuk menemukan
nizam karena jika itu masalahnya maka ia akan melakukannya secara rutin.
Alasan yang kedua yaitu keterkaitan yang ia buat untuk membangun di antara
ayat-ayat tersebut hampir tidak memiliki substansi.

Kedua, yaitu al-Razi dalam pandangan Mir terkait nizam. Al-Razi
mungkin mufassir pertama yang melakukan sebuah upaya yang cukup relatif
sistematis dalam menemukan keberadaan nizam dalam Alguran. Bahkan al-Razi
menyatakan bahwa sebagian besar seluk-beluk dalam Alquran tersimpan dalam
keterkaitan dan hubungan antar ayat. Terkadang al-Razi terlihat mencari pola pikir
dalam menyajikan Alquran dan terkadang juga ia menyatakan keyakinannya
dengan sangat tegas atas kesatuan surat. Sehingga, siapapun yang bersikap adil
dalam menginterpretasikan ayat, maka akan ditemukan kesatuan ayat dari awal
hinggal akhir menjadi satu tujuan tunggal.

Ada tiga pandangan al-Razi terhadap nizam, yang pertama menurut al-
Razi nizam Alquran pada dasarnya adalah hubungan linier yang bertujuan untuk

menunjukkan bahwa ayat-ayat tersebut ditandai oleh sebuah kesinambungan.
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Kedua, terkadang al-Razi menyebutkan bahwa nidzam adalah penentu dalam
interpretasi. Dan yang ketiga adalah basis pendekatan nizam yang dilakukan al-
Razi adalah berbasis ayat, sekalipun dalam beberapa permasalahan ia mencoba
untuk membangun sebuah relasi nizam antar surat.

Mufassir ketiga adalah al-Biga’i. Ia bertujuan untuk mengeluarkan
relasi yang menunjukkan tentang urutan ayat dalam Alquran. Menurut penulis, al-
Biga’i berupaya untuk membangun keberadaan nizam. Dalam menafsirkan, al-
Biqga’i terlebih dahulu mengidentifikasi gharad surat, sebagai cara untuk
menemukan nizam. Setelah itu, al-Biqa’i memecah ayat dalam surat tersebut
menjadi beberapa bagian yang lebih pendek meliputi kata dan frasa. Kemudian
mencoba untuk menunjukkan hubungan antara bagian-bagian tersebut.

Menurut Mir, cara paling unik yang dilakukan oleh al-Biga’i ketika
ingin membangun sebuah nizam adalah dengan merujuk pada sifat-sifat linguistik
karakter alfabet Arab. Bahkan al-Biga’i mengklaim telah membuat suatu
terobosan terbaru dalam mnizam yang ia tulis dalam tafsirnya. Al-Biga’i
mengatakan bahwa ia tidak pernah melihat orang yang mendahuluinya dalam
bidang ini.'® Istilah gharad dan implementasinya, tidak hanya digunakan oleh al-
Biga’i, tapi juga Tabataba’i. Hal ini dijelaskan oleh Mir dalam salah satu
karyanya.*’

Yang keempat adalah al-Farahi dan al-Islahi, seorang cendekiawan

muslim. Al-Farahi mengutarakan serangkaian prinsip tentang nizam dan

®*Mustansir Mir, “Continuity, Context, and Coherence in The Qur’an: a Brief Review of The Idea
of Nadm in Tafsir Literature”, al-Bayan Journal. Published by Department of al-Qur’an and al-
Hadith, Academy of Islamic studies, University of Malaya, Kuala Lumpur, Malaysia, 2013, 16 -
23. Mir juga menjelaskan dalah tulisannya yang lain dengan judul “The Surah as a Unity: a
Twentieth Century Development in Qur’an Exegesis”, Approaxhes to the Qur’an, ed. G.R
Hawting dan Abdul Kader A. Shareef (New York: Routledge, 1993), 211-224.

17Mir, Coherence in the Qur’an.., 65.
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mengutarakan tentang sejumlah surat. Prinsip ini kemudian dikembangkan oleh
al-Islahi yang diterapkan pada karyanya yakni Tadabbur-i Quran dalam bahasa
Urdu. Mir menjelaskan bahwa al-Farahi adalah mufassir pertama yang
menawarkan argumen secara teoritis dan terperinci untuk mendukung pandangan
bahwa Alquran ditandai oleh nizam yang sistematis dan struktural.

Al-Farahi mengutip dari perkataan al-Suyuti bahwa sangat sedikit
mufassir yang berurusan dengan pembahasan ini, dikarenakan sifatnya yang halus
dan juga menantang. Menurut penulis, mungkin hal ini yang membuat al-Farahi
tertarik. Sehingga, al-Farahi menawarkan penafsirannya sendiri mengenai
ketidakadilan para mufassir mengenai nizam. Al-Farahi memberikan sebuah
tanggapan bahwa para mufassir mengakui akan keberadaan nizam namun
dibeberapa bagian saja. Mereka gagal menemukan nidzam di semua bagian
Alquran. Karena itu, mereka enggan untuk menyatakan bahwa Alguran memiliki
nizam di beberapa bagian. Sehingga, menurut al-Farahi, mereka yang ingin atau
memang memiliki pandangan yang konsisten terhadap nizam, menganggap perlu
untuk menyangkal pernyataan tersebut.

Prinsip nizam al-Farahi tersebut memunculkan sebuah turunan yang
disebut dengan ‘amud. Menurut al-Farahi, ‘amud dapat menyatukan seluruh surat
menjadi satu kesatuan, yang kemudian ia kembangkan secara logis. Sehingga
metodologi yang dilakukan oleh al-Farahi menghasilkan sebuah tafsir yang
lengkap. Ini adalah gagasan utama yang kemudian diteruskan oleh al-Islahi,

muridnya.®

M ir, “Continuity, Context..., 23-25.
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Selain itu, juga ada Sayyid Qutb yang kajiannya berorientasi pada
munasabah. Ada enam poin yang dirumuskan oleh Siti Mulazamah dalam
penelitiannya terkait pemikiran Sayyid Qutb. Yang pertama, istilah yang
digunakan oleh Sayyid Qutb dalam menjelaskan tema sentral adalah mihwar yang
memiliki arti poros®®. Setiap surat memiliki satu atau beberapa tema sentral atau
sebuah topik utama yang berkaitan dengan tema. Yang kedua, di samping
memiliki tema sentral setiap surat juga mempunyai suasana khusus yang diberi
istilah jaww. Suasana khusus tersebut menaungi semua tema yang ada, serta
berfungi sebagai pengintegrasi topik yang menciptakan keserasian dan
menghasilkan irama musik.

Ketiga, Sayyid Qutb juga mempunyai satu istilah lain yakni
syakhsiyah atau kepribadian. Kepribadian tersebut merupakan muara dari adanya
kesatuan pada setiap surat. Keempat, sekalipun setiap surat bermacam-macam
maknanya atau banyak tema, namun setiap surat tetap mencerminkan kepaduan
tema. Karena setiap surat menyatu pada kepribadian dengan ciri-ciri yang
istimewa. Kelima, Sayyid Qutb menggunakan teori ilustrasi artistik untuk
menemukan ide-ide tentang isyarat satra dalam Alquran. Hal ini karena
kegemarannya dalam ranah sastra. Karya tafsirnya yaitu F7 Dzilal al-Qur’an
merupakan pengimplementasian dari teorinya.

Keenam, Kkarya tafsirnya adalah sebagai media yang relevan untuk
merespon permasalahan Islam kekinian dengan menggunakan konsep tema
sentral. Dari enam poin di atas, terlihat bahwa Sayyid Qutb begitu intens dalam

kajian munasabah dengan orientasi kesatuan tema. la memiliki istilah mihwar

9 ihat di penafsiran pada surat al-Furqan. Sayyid Qutb, F7 Dzilal al-Qur’an, Jilid 5 (Kairo: Dar al-
Syurtiq, 1986), 2546.
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untuk menyebut kepaduan atau tema sentral dari surat. Bahkan setiap surat
mempunyia satu tujuan yang koheren yang disebut dengan Aadat?

Selain tokoh-tokoh di atas, ada juga sarjana Barat yang menggunakan
metodologi kajian munasabah ini dalam menginterpretasikan Alquran. Salah satu
di antaranya adalah Ian Richard Netton dengan judul makalahnya “Towards a
Modern Tafsir of Surah al-Kahf: Structure and Semiotics”.?* Dalam menjelaskan
mengenai struktur dalam surat al-Kahfi secara mendalam, Netton menggunakan
prinsip “satu kesatuan” atau the surah as a whole. Netton sependapat dengan Neal
Robinson yang mengatakan bahwa:

Setiap surat dalam Alguran merupakan satu keatuan utuh yang
dihubungkan oleh tema besar, meskipun topik-topik kecilnya beragam.?

Terlepas dari berbagai polemik di atas, kajian munasabah kembali
hadir dengan nuansa yang semakin menarik untuk dikaji. Sekalipun bukan istilah
baru yang digunakan, tapi metodologi dari teori ini menarik para pengkaji Ulum
Alguran untuk meneliti lebih dalam. Kelanjutan dari teori ini adalah adanya
konsep ‘amud yang digunakan untuk menjelaskan amanat global atau tema sentral
dari surat. Karena tafsir dari al-Farahi adalah tafsir berbasis surat. Metodologi
nizam tersebut kemudian dikembangkan oleh muridnya, yaitu Amin Ahsan al-
Islahi dengan karya tafsirnya 7adabbur al-Qur’an.

Pada beberapa literatur, ada yang menggunakan kata nazm. Pemilihan

kata nazm atau nizam mungkin tidak memberikan suatu pengaruh yang besar.

2Siti Mulazamah, “Konsep Kesatuan Tema Alqurn Menurut Sayyid Qutb”, Journal of Qur’an and
Hadith Studies, Vol. 3, No. 2, 2014, 229-231. Penulis adalah aditor Penerbit Cipta Bagus Segara,
Bekasi. Mustansir Mir uga menjelaskan tentang Sayyid Qutb dalam karyanya coherence in the
Qur’an halaman 69.

“an Richard Netton, “Towards a Modern TafSir of Strah al-Kahf: Structure and Semiotics™,
Journal of Qur’anic Studies, Vol. 2, No. 1, 2000, 67-87. Published by: Edinburgh University Press
on Behalf of the Centre for Islamic Studies at SOAS.

*2Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an (Yogyakarta: Pesantren
Nawesea Press, 2009), 101-102.
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Bahkan pada salah satu penelitian, kedua kata tersebut ditampilkan secara
bersamaan.?® Akan tetapi, pada penelitian ini digunakan istilah nizam untuk
menghindari kesalahpahaman bagi pembaca. Karena istilah nazm biasanya lebih
dekat dengan pembahasan gramatikal bahasa Arab. Maka kata nizam lebih tepat
untuk mengistilahkan keteraturan surat Alquran.

Nizam memiliki peranan penting dalam menjelaskan surat. Bahkan
untuk menjelaskan seberapa pentingnya kedudukan nizam, al-Farahi menyusun
satu kitab khusus yang di dalamnya membahas secara tuntas mengenai nizam.
Kitab tersebut berjudul Dalail al-Nizam. Di awal pembahasan, al-Farahi
mengungkapkan bahwa Alquran adalah kalam yang mempunyai keteraturan
(munazzamun) dan tartib dari awal hingga akhir, atas tujuan baiknya nizam dan
tartib.?*

Term nazm mempunyai arti susunan, tertib atau urut, dan memilah
sesuatu. Munazzam diibaratkan dengan benang yang menarik dan menyusun
manik-manik secara berdampingan. Kemudian nizam diibaratkan dengan benang
yang mengikat secara bersama-sama benang manik dan gelang, sedangkan bentuk
jamaknya yaitu nuzum.”® Singkat kata, nazm merupakan kata dasar, munazzam
adalah sesuatu yang menarik keteraturan surat, sedangkan nizam yaitu ikatan dari
beberapa ayat yang bahkan berbeda sehingga membentuk suatu keteraturan atau
susunan.

Petunjuk awal untuk masuk pada nizam adalah tadabbur Alquran.

Sekalipun ayatnya sedikit, tetap membutuhkan pentadabburan untuk mendapatkan

ZJannat Taftahi dkk, “Quranic Science from Abdul Hamid Farahi’s Perspective (1863-1930)”,
IJALEL, Vol. 6, Issue. 7, Desember 10, 2017, 74.

2*Al-Farahi, Dala’il al-Nizam.., 2.

ZTaftahi dkk, “Quranic Science..., 74.
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pemahaman yang lebih. Jika nizam sudah didapat, maka keindahan serta hikmah
dari surat akan nampak. Lebih lanjut al-Farahi menjelaskan tadabbur adalah media
untuk mendapatkan hidayah serta menambah ketakwaan. Iman dan ilmu
merupakan bagian untuk masuk dalam ruang hidayah, sedangkan syariat, akhlak
dan ahwal termasuk dalam bagian takwa.”® Jadi, pemahaman akan teori nizam
adalah sebuah keharusan.

Keberadaan teori nizam sangat penting bagi seorang ulama, karena
merekalah yang nantinya akan menyampaikan kepada masyarakat pesan Alquran.
Apabila hal tersebut tidak tersampaikan, dan masyarakat tidak paham serta
berbeda-beda dalam pemahamannya terhadap Alquran maka hidayah akan sulit
didapat.?’

Nizam hanya bisa dicapai oleh orang-orang yang mempunyai
kejernihan hati dan kecerdasan. Karena Allah akan menempatkan nizam
ini pada proses tadabbur dan tafakur yang hanya bisa dilakukan oleh
orang-orang Yyang mempunyai kapasitas tersebut. Atau dengan kata lain,
Allah  menjaga hikmah-hikmah tersebut tersimpan dalam nizam. Jika
seseorang sudah terbiasa merenungkan nmizam, maka secara tidak

langsung dia akan mampu memahami perkara yang lain.?®

Ulama ahli  takwil mulai dari Kklasik hingga  modern

menyatakan bahwa Alquran menafsirkan sebagian dengan sebagian yang

%Al-Farahi, Dala’il al-Nizam.., 9.
2 1bid., 10.
2bid., 33.
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lain. Maka dari itu, petunjuk pencarian nizam adalah  dengan mengaitkan

ayat yang satu dengan ayat lain yang serumpun.?

Al-Farahi  membedakan  antara  mizam  dan  munasabah.
Perbedaan diantara keduanya adalah bahwa munasabah itu merupakan
bagian dari nizam. Karena suatu ayat saling melengkapi antara satu
dengan vyang lainnya. Tidak mungkin suatu ayat bisa dipahami secara
utuh tanpa mempertimbangkan yang yang lain, baik sesudah maupun
sebelumnya. Munasabah ayat terkadang ada pada ayat yang lain yang
sejenis dan berjauhan, terkadang antar satu dengan yang lain yang
berdekatan. Adapun munasabah dalam suatu surat sama halnya dengan

munasabah antara ayat.

Terkadang munasabah suatu surat terletak persis pada surat
sebelumnya atau lebih jauh lagi, terkadang ada pada surat setelahnya atau
jauh setelahnya. Adapula ayat yang fungsinya hanya sebagai kalimat
mu’tarid begitun surat. Dengan demikan, dapat dipahami bahwa Alguran
merupakan satu kalimat yang utuh, serasi, runtut mulai awal hingga akhir.

Maka jelaslah bahwa nizam meliputi munasabah dan tartib.*

Pbid., 81.
O)bid., 74-75.



BAB IlI

BIOGRAFI AL-FARAHI DAN PENDESKRIPSIAN KITAB

TAFSIRNYA

Al-Farahi adalah seorang sarjana muslim yang berlian dan tidak
diragukan lagi. Butuh hampir setengah abad bagi segelintir cendekiawan muslim
di benua tersebut untuk menyadari bahwa betapa banyak pekerjaan yang telah al-
Farahi lakukan. Al-Farahi mengarahkan kembali pemikiran religius muslim.
Mungkin perlu setengah abad lagi sebelum namanya menjadi legenda seperti Abu

Hanifah dan lbn Taimiyah, demikian yang dijelaskan oleh Shehzad Saleem.*

Adapun beberapa aspek kajian di masa al-Farahi. Pertama adalah
politik. Al-Farahi hidup pada masa akhir kerajaan Utsmania. Adapaun India pada
waktu itu dikuasai oleh muslim selama 8 kurun, kemudian dijajah oleh Inggris
pada 1858 M. Sehingga al-Farahi dan beberpa Ulama yang lain menyaksikan dan
mengalami penjajahan tersebut sampai al-Farahi meninggal. Sekalipun dalam
keadaan dijajah, al-Farahi dan para Ulama tetap semangat untuk mengembangkan

ilmu pengetahuan.

Kedua adalah aspek sosial. Setelah kekuasaan orang muslim jatuh, dan
mulai melemah, mereka terpecah belah kemudian timbul fanatisme mazhab dan
golongan, kebodohan, bidah serta khurafat yang merajalela dan mengakibatkan

degradasi moral. Hal ini mengakibatkan al-Farahi dan beberapa rekannya untuk

'Shehzad Saleem, “Farahi: An Intelectual Giant”, diakses di http://www.monthly-
renaissance.com/issue/content.aspx?id=1086, pada 21 Januari 2019, 22:50 Atau di
http://www.tadabbur-i-quran.org/farahi-islahis-mentor/imam-hamid-uddin-farahi/.
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membuat suatu gerakan agar tidak terpengaruh dengan penjajahan Inggris, yakni

dengan cara mempelajari kembali Alquran dan Hadis.

Ketiga yaitu kelimuan. Jazirah Arab dan sekitarnya mengalami
kemrosotan ilmu, karena pada waktu itu terjadi kekacauan dan bidang politiknya
tidak bisa mengatur dengan baik. Adapun India, sekalipun berada dalam keadaan
penjajahan Inggris, namun para Ulamanya memiliki strategi yang kuat untuk terus
mengembangkan keilmuan yang ada. Keempat adalah aspek pemikiran, karena
masih dalam situasi penjajahan, maka para Ulama seperti halnya al-Farahi
berkontribusi besar dalam membangunan kembali iklim keilmuan yang ada serta
mengoreksi segala pemikiran yang berkembang pada waktu itu yang bertentangan

dengan Islam.

Aspek yang kelima adalah agama. Seperti yang dijelaskan di atas,
bahwa telah terjadi kebidahan dan khurafat di kalangan umat Muslim sendiri. Hal
itu karena pengaruh dari peradaban Eropa yang dibawa oleh penjajah Inggris.
Sehingga Ulama membangun Madrasah al-Ishlah sebagai upaya  untuk

menyelamatkan ajaran agama Islam.?
. Biografi Al-Farahi

Al-Farahi bernama lengkap ‘Abd al-Hamid bin ‘Abd al-Karim bin
Qurban Qanabir bin Taj ‘Ali, atau yang lebih dikenal dengan Hamid al-Din yang
memiliki kunyah Abi Hamid. Berasal dari keluarga yang termasyhur di India yang

bernama al-Ansari. Sedangkan nama al-Farahi adalah sebuah penisbatan pada

*Mohd Farid Ravi, a/-Imam ‘Abd al-Hamid al-Farahi wa Juhuduh fi al-Tafsir wa ‘Ulim al-Qur’an
(Selangor: Darul Syakir Enterprise, 2015), 33-35.
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desanya yakni Phriha.® Lebih tepatnya al-Farahi lahir disebuah desa kecil di
distrik Azamgarh, Uttar Pradesh, India pada tahun 1862 M atau 7 Jumadil Akhir
1280 H. la merupakan sepupu dari seorang ahli sejarah-teolog terkenal bernama
Shibli Naumani dan darinya pula ia belajar bahasa Arab. Untuk memperdalam
kajian terhadap sastra Arab, ia belajar kepada Maulana Faizul Hasan Saharaupuri
di Lahore yang dianggap sebagai seorang master di bidang tersebut pada waktu
itu. la belajar bahasa Persia kepada Maulvi Mehdi Husain dari Chitara
(Azamgrah).* Dalam ilmu Fikih ia belajar kepada Abdulhay el-Leknevi dan
bahasa lIbrani kepada Joseph Horovitz, sedangkan filosofi dan Injil kepada

Thomas Arnold.®

Al-Farahi direkomendasikan oleh Sir Syed Ahmad Khan, seorang
pendiri universitas, untuk masuk ke Akademi Muslim Aligarh guna mempelajari
disiplin ilmu modern diusianya yang ke 21 tahun. Ahmad Khan menuliskan
dalam suratnya bahwa ia mengirimkan seseorang yang lebih tahu bahasa Arab dan
Persia dari pada profesor-profesor di universitas tersebut. Pada saat di kampus itu
lah al-Farahi menerjemahkan bagian dari a/-Tabaqgat al-Kubra dari Abu Abdullah
Ibn Saad az-Zuhri dalam bahasa Persia. Karena terjemahannya yang begitu bagus,
akhirnya Ahmad Khan memasukannya ke dalam salah satu silabi, dan al-Farahi

lulus dari Allahbad University.

Pada tahun 1897-1907 al-Farahi memulai aktivitas mengajarnya

sebagai pengajar bahasa Arab di Madrasah Islam di Karachi. Ketika di Karachi,

*Ibid., 37.

*Saleem, “Farahi: An.., di http://www.monthly-renaissance.com/issue/content.aspx?id=1086, ,
pada 21 Januari 2019, 22:50.

>Ozturk Hayrettin, “Principles of Hamiduddin al-Farahi Exegesis of Qur’an and Interpretation of
Surah al-Fil”, Assistant Prof. Dr., of Faculty of Theology, Departemnt of Basic Islamic Science,
on Dokuz Mayis University, Samsun, Turki, 1.
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al-Farahi ditunjuk sebagai penerjemah untuk Lord Curzon, Raja Muda Inggris
(British Viceroy) ke India, selama kunjungan diplomatiknya ke Semenanjung
Arab. Selepas itu, al-Farahi bergabung dengan MAO College Aligrah sebagai
Profesor Bahasa Arab (1907-1908), dan di situlah ia bertemu dengan Joseph
Horovits.® Selain itu, juga diberbagai institusi termasuk di Aligarh, Darul Ulum
dan Hyderabad. Saat di Aligarh, al-Farahi belajar bahasa lbrani dari seorang

orientalis Jerman, yakni Joseph Horovits (1874-1931).

Ketika berada di Hyderabad, al-Farahi merancang sebuah gagasan
untuk mendirikan sebuah universitas yang memadukan ilmu agama dan modern
serta akan diajarkan dalam bahasa Urdu. Gagasan tersebut terwujud pada tahun
1919 dalam bentuk Jamah Uthmania, Heyderebad. Pada tahun 1925, al-Farahi
kembali ke Sarai Meer dan mengambil alih Madrasatul Islah. la mengabdikan diri
untuk mengelola dan melatih muridnya. Salah satu muridnya adalah Amin Ahsan
Islahi, yang kemudian menjadi penerus konsep pemikiran al-Farahi. Sebelum

akhirnya al-Farahi meninggal pada 11 November 1935 di Mithra.

Perenungan terhadap Alquran telah dilakukan hampir selama 50 tahun
dan memeberikan sebuah kontribusi besar dalam kajiannya terhadapa Alquran,
yakni mengenai koherensi dalam Alquran. Pencapaian tersebut adalah sebagai
pembuktian terhadap sarjana Barat bahwa dengan pemahaman yang baik tentang

bahasa Arab, seseorang dapat menghargai koherensi dalam Alquran.’

®Hamid al-Din al-Farahi, Exordium to Coherence in the Qur’an: An English Translation of
Muqaddamah Nizaam al-Qur’an, terj. Tarig Mahmood Hashmi (Lahore:al-maurid, 2008), 3.
"Saleem, “Farahi: An.., di http://www.monthly-renaissance.com/issue/content.aspx?id=1086, ,
pada 21 Januari 2019, 22:50.
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B. Murid al-Farahi

1.

2.

6.

7.

Syeikh Abdullah al-‘Imadi (1295-1366 H)

Al-*Allamah as-Sayyid Sulaiman al-Nadwi (1302-1373 H)
Syeikh Munadzir Ahsan al-Kaylani (w. 1375 H)

Maulana Abu al-Kalam Azad (1306-1377 H)

Al-Ustadz ‘ Abdullah al-Majid ad-Darbayadi (w. 1397 H)
Syeikh Akhtar Ahsan al-Islahi (1320-1378 H)

Syeikh Amin Ahsan al-Islahi (w. 1418 H)®

C. Karya-Karya al-Farahi®

1.

2.

3.

Asalib al-Qur’an

Kitab ini membahas tentang uslub dalam Alquran, pemahaman dan
penerapannya dan susunan petunjuknya yang menjelaskan tentang tujuan
pemahaman makna. Karya ini dicetka di India pada tahun 1389 H di al-

Dairah al-Hamidiyah dan kembali dicetak pada tahun 1411 H.

Asbaq al-Nahw

Kitab ini terdiri dari 2 jilid dalam bahasa Urdu yang menjelaskan tentang
nahw dan sarraf, diterbitkan pertama ketika al-Farahi masih hidup. Dan
penerbitan kedua di saat wafatnya al-Farahi karena kepedulian muridnya
yakni Syeikh Akhtar Ahdan al-Islahi di tahun 1357 H.

Amthal Asif al-Hakim

Merupakan kitab kumpulan dari Hikayat Asif, alfarahi menukilnya dari

bahasa Inggris ke bahasa Arab. Karyanya ini masuk ke dalam salah satu

®Ravi, al-Imam ‘Abd al-Hamid..., 41-45.

*Muhammad Yusuf al-Syurbaji, “al-Imam ‘Abd al-Hamid al-Farahi wa Manhajuhu fi Tafsirihi:
Nizam al-Qur’an wa Ta’wil al-Furqan bil Furqan”, Jurnal llmu Ekonomi dan Hukum Universitas
Damaskus, Vol. 20, No. 2, 2004, 465-470.
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jadwal si sebagian Madrasah Diniyah di India. Mulai diterbitkan ketika al-
Farahi sudah wafat.

4. Im’an fi Aqsam al-Qur’an
Dua edisi dari karya tersebut diterbitkan ketika al-Farahi masih hidup.
Cetakan pertama di kota Lucknow dan edisi ke dua di Ahmadiyya pada tahun
1329 H.

5. Tuhfah al-I'tab
Ini adalah karya puisi yang ditulis dalam bahasa Urdu dengan 128 bait untuk
sebagian siswa Madrasah Diniyah di India.

6. Terjemahan Tabaqat Ibnu Sa’ad dalam bahasa Persia, yang dicetak di kota
Agra pada tahun 1891 M

7. Terjemahan Risalah Bada’a al-Islam Lil Syaikh Syubli al-Nu’'mani, dari
Persia ke dalam bahasa Arab, diterbitkan di kota Agra tahun 1891 M.

8. Al-Takmil fi Usul al-Ta’wil
Merupakan risalah yang sangat penting mengenai dasar-dasar penafsiran,
sekalipun tidak secara keseluruhan. Karya ini diterbitkan di al-Dairah al-
Hamidiyah pada tahun 1388 H. Kemudian karya ini diterbitkan kembali yang
sudah ditambahi dengan karya al-Farahi dalam Ulum Alquran di tahun 1411
H.

9. Jamharah al-Balaghah
Karya ini membahas tentang dasar-dasar Balaghah. Al-Farahi menuslikan
karya ini sebagai media untuk memahami i’jaz dalam Alquran. Diterbitkan di
al-Dairah al-Hamidiyah pada tahun 1360 H.

10. Khardinamah



11.

12.

13.

14.

15.

16.
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Kitab yang di dalamnya bersisi tentang kebijaksanaan Nabi Sulaiman a.s,
dalam bahasa Persia. Diterbitkan di Hyderebad di tahun 1916 M.

Dalail al-Nizam

Merupakan karyanya yang menjelaskan sekaligus membuktikan akan
kesatuan tema dalam Alquran. Diterbitkan di al-Dairah al-Hamidiyah di
tahun 1388 H, kemudian perbaiki ulang di tahun 1411 H.

Diwan al-‘Arabr

Karya ini diterbitkan oleh Syeikh Badr al-Din al-Islahi di al-Dairah al-
Hamidiyah di tahun 1387 H, dan kembali diterbitkan pada tahun 1409 H.
Al-Ra’y al-Sahih i Man huwa al-Dzabih

Sebuah karya yang di dalamnya membahas mengenai pemikiran yang benar
tentang siapa yang menjadi korban. Untuk pertama kalinya di cetak di al-
majmu’ al-‘Ilm atau al-Dairah al-Musannifin. Dan yang ke dua di al-Dairah
al-Hamidiyah tahun 1994 M, kemudian di Dar al-Qalam Damaskus tahun
2001 M.

Risalah fi ‘Aqidah al-Syafa’ah wa al-Kifarah, yang ditulis dalam bahasa
Inggris oleh beberapa sarjana Kristiani.

Fatihah Nizam al-Qur’an, yang merupakan mugaddimah dari tafsirnya.

Fi Malakut Allah

Karyanya ini menjelaskan tentang dasar-dasar peraturan politik Islam.
Membahas tentang seputar kekuasaan Allah, serta kumpulan dari
pengetahuan akan pentingnya Ulum Alquran. Diterbitkan di al-Dairah al-

Hamidiyah tahun 1391 H.
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18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.

26.

217.

28.

29.
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Al-Qaidah ila ‘Uyun al-‘Aqaid, merupakan kumpulan dari doktrin seperti
yang ditunjukkan oleh Alquran. Diterbitkan di al-Dairah al-Hamidiyah pada
1395 H.

Mufradat al-Qur’an, merupakan kitab pertama yang harus diselesaikan oleh
al-Farahi dalam menyempurnakan penelitiannya tentang Alquran yang terdiri
dari 12 buku, tempat untuk memahami Alquran dengan menyandarkan pada
Kitab Asalib al-Qur’an dan Kkitab penyempurna dalam dasar-dasar penakwilan.
Kitab ini dicetak dalam bahasa Persia oleh al-Islahi pada tahun 1358 H,
kemudian di tahgiq dan di syarah oleh Muhammad Ajmal Ayyub.

Nizam al-Qur’an wa Ta’wil al-Furgan bi al-Furgan, merupakan karyanya
dalam bidang tafsir (akan dibahas lebih lanjut di sub-bab pendeskripsian kitab
tafsir).

Diwanuh al-Farisiy

Ihkam al-Usul bi Ahkam al-Rasul, berisi tentang ilmu dasar fikih yang
diambil dari istinbat Rasul dalam Alquran, terdiri dari 9 lembar.

Al-Azman wa al-Adyan, terdiri dari 11 lembar.

Asbab al-Nuzul, terdiri dari 9 lembar.

Al-Isyraq fi al-Hikmah al-Ula min Haqaiq al-Umur wa Makarim al-Akhlaq,
dalam 4 lembar.

Asl al-Funun, dalam bahasa Urdu terdiri dari 8 lembar.

Al-Iklil fi Syarhal-Injil, terdiri dari 10 lembar.

Ausaf al-Qur’an, dalam 25 lembar.

Tarikh al-Qur’an, dalam 10 lembar.

Tazkiyah al-Ruh, dalam 3 lembar.



30.

31.

32.

33.

34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.

41.

42.

43.

44,

45.

46.

47.

48.

49.
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Ta’ligat fi al-Qur’an

Hijaj al-Qur’an, Karya ini tidak sampai selesai ditulis oleh al-Farahi, hanya
terdiri dari 3 lembar.

Hikmah al-Qur’an

Al-Dur al-Nadid fu al-Nahw al-Jadid, terdii dari 44 lembar.

Dalail ila al-Nahw al-Jadid wa al-Ma’ani wa al- ‘Arudh wa al-Balaghah
Al-Damdamah wa al-Syamqamah, merupakan terjemah dalam bahasa Hindia
dari kitab 7azkiyah al-Nufus

Al-Rai’ fi Usul al-Syari’, dalam 23 lembar

Risalah fi Islah al-Nas, terdiri dari 5 lembar

Al-Rusukh 17 Ma’rifah al-Nasikh wa al-Mansuk, dalam 7 lembar

Saligah al-‘Urud, dalam 21 lembar

Al-Tarig wa al-Barig, kumpulan dari pemikiran

Al-‘Agl wa Ma Fauga al- ‘Aqli, dalam 4 lembar

Figh al-Qur’an, dalam 6 lembar

Falsatah al-Balaghah, karya ini adalah sebagai mugaddimah dalam Jamharah
al-Balaghah yang ditulis dalam 6 lembar

Al-Qistas, dalam 14 lembar

Qiyad al-Awabid, kumpulan dari pemikiran dan gagasan

Lawami’ al-Atkar, kumpulan dari pemikiran dan gagasan

Masa’il al-Nahw, dalam 7 lembar

Al-Mantiq al-Jadid, dalam 17 lembar

Al-Nizam fi al-Diyanah al-Islamiyah, yang merupakan bagian dari Kitab

Hikmah al-Qur’an
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50. Al-Nazaru al-Fikriyu Hasba al-Tariq al-Fitri, ditulis dalam 6 lembar

D. Deskripsi Kitab Tafsir al-Farahi

Al-Farahi merupakan salah seorang ilmuan Islam kontemporer yang
menekuni bidang tafsir yang terkenal dengan teorinya yakni nizam Alquran.
Sebuah teori yang berhasil dia kembangkan dari teori yang ada sebelumnya yaitu
teori Munasabah. Al-Farahi berhasil menemukan sebuah pola penafsiran baru
yang orisinil dalam mengungkapkan pesan-pesan Alquran mencakup seluruh ayat
dalam suatu surat. Jadi tidak hanya fokus pada munasabah ayat per ayat, namun
seluruh ayat, sehingga menghasilkan sebuah tema sentral dalam sebuah surat. Hal

ini diperoleh berkat keseriusannya dalam mengkaji dan mentadabburi Alquran.

Al-Farahi menyadari pengetahuan yang telah ia peroleh ini adalah
berkat rahmat dan taufik dari Allah SWT. la juga mengakui bahwa
pengetahuannya ini merupakan anugrah yang sangat besar. la tidak memplagiat
dan juga tidak membuat sesuatu yang baru. la hanya mengembangkan yang sudah
ada. la mengemukakan beberapa pendapat ulama yang mengispirasi dirinya dalam
mempelajari nizam Alquran ini. Seperti nukilan dari a/-/tgan karya al-Suyuti dan

dari kitab al-Razi yang terkenal dengan julukan 7afsir al-Kabir.

Setidaknya ada lima alasan yang mendorong al-Farahi untuk
menuliskan temuannya ini. Meski pada awal-awal ia sedikit ragu untuk
mengungkapkan temuannya ini. Tapi karena situasi dan kondisi yang menuntut,
akhirnya ia memberanikan diri dengan keyakinan dan perlindungan kepada Allah
SWT. Adapun beberapa alasan yang melatar belakangi penulisan temuannya ini

yaitu:
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a. Banyaknya perselisihan para ulama dalam meta’wilkan Alquran dan
mereka cenderung mengesampingkan aspek rabt al-ayatl nizam (keterikatan antar
ayat). Padahal menurut al-Farahi, andaikan para ulama menyadari nizam dalam
Alquran, bisa dipastikan tidak ada perselisihan yang sampai memecah belah.
Karena, nizam ini yang akan menjelaskan sesuatu yang belum jelas terkait sebuah
kalimat dan diharapkan menjadi benteng dari pemahaman-pemahaman yang batil
dan menyesatkan.

b. Adanya tuduhan tentang ketidakserasian dan ketidakteraturan ayat-ayat
dalam Alquran dan al-Farahi melihat tidak adanya pembelaan dari ulama terhadap
tuduhan ini. Maka dari itu, ia membela dan menyatakan dengan lantang bahwa
apa yang telah dituduhkan kepada Alquran itu batil dan tidak mempunyai dasar
argumen yang kuat.

C. Al-Farahi sangat yakin bahwa nizam al-kalam (keserasian dan keteraturan
ayat-ayat Alquran) merupakan bagian dari cara mengungkap pesan-pesan Alquran
yang tidak boleh disepelekan. Maka jika hal itu tidak ditanggapi, bisa jadi akan
hilang sebagian dari pesan-pesan yang terkandung di dalamnya.

d. Al-Farahi mengungkapkan makna dari proses turunnya Alguran secara
bertahap. Hal itu tidak lain untuk menstabilkan keimanan umat muslim pada
waktu itu. Sebagaimana firman Allah pada surat al-Furgan ayat 32. Dan, letak
ayat yang terpisah-pisah itu dalam satu surat berdasarkan perintah Rasulullah
SAW dan didiktekan lagi oleh Jibril ketika suatu surat telah sempurna. Hal ini pun
menjadi dasar agumennya bahwa keteraturan susunan ayat-ayat Alquran

merupakan hal yang unik dan patut untuk diungkap.
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e. Apabila aspek keteratuan dan keserasian dalam ayat-ayat Alquran ini telah
diketahui oleh seseorang, sehingga ia mengetahui rahasia keindahan susunan
kalimat dan hikmah-hikmah yang tersembunyi, maka ia akan menyadari bahwa
nizam ini merupakan bagian yang cukup penting perannya dalam mengungkap

pesan-pesan Alquran.™®

Itulah beberapa alasan mengapa al-Farahi mengungkapkan temuannya
ini, lalu ia tulis dalam beberapa Kitab, seperti tafsir 7afsir Nizam al-Qur’an wa

Ta’wil al-Furgan bi al-Furqan, Dala’il al-Nizam, Agsam al-Qur’an dan lain-lain.

Tafsir Nizam al-Qur’an wa Ta’wil al-Furgan bi al-Furgan adalah
karya tafsir terbesar al-Farahi sekalipun tidak penuh 30 juz Alquran. Seperti yang
dijalaskan di atas, bahwa al-Farahi menggunakan metodologi nizam dalam
penafsirannya. Sumber yang digunakan oleh al-Farahi adalah sumber naqli dan
aqli, karena al-Farahi menguasai beberapa keilmuan yaitu bahasa Arab, Nahwu,
Hadis, Ushul Figih, Filsafat, Mantiq dan keilmuan yang lain. Al-Farahi memiliki
prinsip tersendiri disetiap keilmuan. Berbekal ilmu inilah al-Farahi kemudian

menafsirkan Alquran.

Menurut al-Farahi, kebanyakan mufassir hanya membahas pada aspek
kebahasaan, magasid Alguran, perdebatan mutakallimin serta fikih yang bisa
menimbulkan fanatisme madzhab. Dan ada pula tafsir yang menurutnya hanya
fokus pada bi al-riwayah dan juga isra’iliyat. Sedangkan al-Farahi menafsirkan

Alguran dengan tujuan untuk menunjukkan kepada manusia bahwa Alquran

YA|-Farahi, 7afsir Nizam ..., 17-21.
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adalah tujuan hidup dan juga untuk mengintegrasikan umat muslim yang watu itu

mulai terpecah.

Terdapat polemik di antara Ulama pada waktu itu, mengapa al-Farahi
menafsirkan Alquran dengan bahasa Arab. Al-Farahi pun menjawab segala
perdebatan itu, bahwa ia menafsirkan Alquran untuk Ulama pada waktu itu yang
pola pemikirannya sudah fanatisme terhadap golongan. Tanpa menyelamatkan
para Ulamanya, maka mustahil bisa menyelamatkan umat muslim secara
keseluruhan. Keberadaan tafsir ini bertujuan untuk menyelamatkan pemikiran
Ulama yang mulai menyimpsng. Karyanya ini tidak dikhususkan hanya untuk

Ulama India saja, namun seluruh Ulama muslim seluruhnya.™

Al-Farahi dalam kitab tafsirnya hanya mencantumkan 13 penafsiran
surat, yakni al-Fatihah, al-Dzariyat, al-Tahrim, al-Qiyamah, al-Mursalat, ‘Abasa,
al-Syams, al-Tin, al-‘Ashr, al-Fil, al-Kautsar, al-Kafirun, dan al-Lahab. Namun,
dalam salah penelitian jurnal oleh Muhammad Yusuf al-Syurbaji, menyebutkan
ada 15 surat yang ditafsirkan oleh al-Farahi yaitu dengan menambahkan surat al-
Bagarah dan al-lkhlas. Tafsiran pada setiap surat tersebut diterbitkan dengan
tahun yang berbeda, tapi ada pula yang bersamaan. Berikut keterangan dari surat-

surat tersebut, dalam penelitian Yusuf al-Syurbaji*?

1. Tafsir surat al-Fatihah dan Basmalah beserta Fatihah Nizam, diterbitkan di al-
Dairah al-Hamidiyah, India, pada tahun 1357 H.
2. Tafsir surat al-Bagarah, yang juga diterbitkan di al-Dairah al-Hamidiyah,

tahun 1320 H atau 2000 M.

"“"Ravi, al-Imam ‘Abd al-Hamid..., 61.
2 Al-Syurbaji, “al-Imam ‘Abd al-Hamid..., 468-469.
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3. Tafsir surat adz-Dzariyat, tanpa disebutkan tahun dan penerbit.

4. Tafsir surat at-Tahrim, ditterbitkan di Aligarh tahun 1326 H.

5. Tafsir surat al-Qiyahamah, diterbitkan di Aligarh tanpa tahun, dan untuk
kedua kalinya diterbitkan di al-Dairah al-Hamidiyah pada tahun 1403 H.

6. Tafsir surat al-Mursalat, tanpa keterangan penerbit dan tahun.

7. Tafsir surat ‘Abasa, tanpa keterangan penerbit dan tahun.

8. Tafsir surat asy-Syams, diterbitkan di Aligarh pada tahun 1326 H.

9. Tafsir surat at-Tin, tanpa keterangan penerbit dan tahun.

10. Tafsir surat al-*Asr, diterbitkan di Aligarh pada tahun 1326 H.

11. Tafsir surat al-Fil, diterbitkan pada tahun 1354 H.

12. Tafsir surat al-Kautsar, tanpa keterangan penerbit dan tahun.

13. Tafsir surat al-Kafirun, diterbitkan di Aligarh pada tahun1326 H.

14. Tafsir surat al-Lahab, tanpa keterangan penerbit dan tahun.

15. Tafsir surat al-lkhlas, dalam bahasa Arab diterbitkan di al-Dairah al-

Hamidiyah pada tahun 1378 H.

Pada bagian awal kitab tafsirnya, al-Farahi menjelaskan mengenai
nizam Alquran. Kemudian, pembukaan nizam Alquran dengan menampilkan 17
mugaddimah. Mugaddimah inilah yang kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa
Inggris dengan judul “Exordium to Coherence in the Qur’an” oleh Tariq
Mahmood Hashmi. Dan disusul dengan penfasiran ke 13 surat seperti yang

tersebut di atas.

Kekhasan dari al-Farahi, seperti yang telah dijelaskan di atas, adalah
konsep nizamnya dalam menghasilkan produk ‘amud atau tema sentral pada

setiap surat. Menurutnya, nizam berbeda dengan munasabah. Lanjutnya, nizam
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lebih komprehensif cakupannya dibandingkan munasabah. Tafsir al-Farahi ini
adalah tafsir berbasis surat, karena harus mengamati dengan saksama keteraturan

setiap antar ayat untuk membangun sebuah tema.

Sebagaimana pemaparan yang ditulis oleh Mir dalam salah satu

karyanya,

According to al-Farahi, each Qur'anic surah has a distinct controlling theme
called ‘amud. The ‘amud (literally, “pillar, column™) is the hub of surah, and all
the verses in that surah revolve around it. In attemping to establish the unity of a
surah, Farahi central concern is to determine the surah ‘amud.*®

Berpijak pada pernyataan di atas, menegaskan bahwa, al-Farahi
mencoba untuk membuktikan bahwa pada setiap surat pasti terdapat ‘amud. Jika

kembali pada penafsiran yang dilakukan oleh al-Farahi, yang hanya menafsirkan

beberapa surat, ada di antara surat tersebut yang tidak dicantumkan atau dijelaskan
‘amudhya. Berawal dari asumsi ini, kemudian penulis melakukan penelitian lebih lanjut.
Mengapa dan bagaimana keadaan surat tersebut tanpa penjesalan ‘amud yang lebih

lanjut.

13Mir, Coherence in the Qur’an.., 38



BAB IV

ANALISIS ‘AMUD PADA PENAFSIRAN AL-FARAHI

Pembahasan tentang tema sentral dalam Alquran memang sudah ada
sebelumnya. Hanya saja penamaan dalam mengungkapkan istilahnya yang
berbeda. Seperti halnya al-Farahi yang menggunakan istilah ‘amud untuk
mendiskripsikan hal tersebut. Gagasan al-Farahi tentang tafsir sangat unik dan
berhasil menarik perhatian dari ulama.' la merupakan sarjana muslim yang
berhasil menemukan trend atas koherensi di dalam Alquran. Trend itu kemudian
diperkuat dan ia menjadi rujukan induk dari pemikiran ini. la telah menghabiskan
waktu selama 40 tahun dan meduduki posisi puncak para cendekiawan
kontemporer dalam hal tersebut, melalui studinya yang mendalam serta

kecerdasannya.

Menurut al-Farahi, setiap surat dalam Alquran meki tema sentral yang
menggabungkan makna dari surat itu sendiri. Tema sentral tersebut mengubah
aspek-aspek yang berbeda menjadi seperti satu unit, meskipun ada arti yang
berbeda dari ayat atau surat secara bersamaan.? Mustansir Mir sendiri telah
mengidentifikasi enam penafsir modern yang mengembangkan gagasan tema
sentral dalam Alguran, yakni al-Farahi (1930), Ashraf Ali Thanavi (19943),
Sayyid Quthb (1966), al-Islahi (1997), Izzat Darwazah (1984) serta Thabathaba’i
(1981), selain itu ada juga Muhammad Abdullah Darraz (1958). Metodologi ini

berupaya untuk membimbing penafsir pada pemahaman yang holistik.

! Abdul Rauf, “Life and Works of Maulana Amin Ahsan Islahi”, Pakistan Journal of History and
Culture, Vol. 30, No. 1, 2009, 184.

“Muhammad Abdullah, “Trend of Nazm Alquran in Tafsir Literature in the Sub-Continent”, al-
Adwa, Associate Professor, SZIC, University of The Punjab, Lahore, Pakistan, 65.
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Bassam Saeh mengemukakan bahwa setiap surat mempunyai
kepribadiannya sendiri, dan itu dapat ditemukan melalui kata-kata yang ada dalam
surat tersebut. Secara pendekatan analitik-sintesis, dalam penafsiran dengan
model seperti ini, hal pertama yang dilakukan oleh penafsir adalah menentukan
tema sentral. Kemudian membagi surat menjadi beberapa bagian, lalu
membangun hubungan antara bagian-bagian tersebut. Pembagian tersebut bisa
saja berbeda antara penafsir satu dengan yang lainnya, akan tetapi asumsi yang
mendasarinya selalu bahwa bagian-bagian tersebut dapat disatukan menjadi

wacana yang terhubung.?

. Konseptualisasi ‘Amud Perspektif al-Farahi

Nizam, dalam pandangan al-Farahi dan Islahi, merupakan prinsip yang
sangat diperlukan dalam penafsira. Sehingga, al-Farahi menyebutkan bahwa
nizam adalah yang pertama dan yang terpenting dari semua prinsip penafsiran.*
Bahkan, apabila melupakan petunjuk terhadap nizam, maka terlupakan juga

bagian terbesar dari Alquran.> Urgensi keberadaan nizam sebagaimana yang

dipaparkan oleh Farid Ravi, sebagai berikut:®

1. Implementasi metodologi nizam akan mengantarkan pada tujuan Alquran itu
sendiri

2. Nizam adalah sebuah bukti dari kebenaran ta’wil

3. Nizam adalah sebuah kunci untuk mengetahui hikmah di balik Alquran,

karena ada kerahasian dalam Alguran

Zainab Alwani, “Al-Wahda al-Bina’iyya li-l-Qur’an: A Methodologi for Understanding the
Qur’an in the Modern Day”, The Journl of Islamic Faith and Prastice, Howard University,4-5.
“Mir, Coherence in the..., 30.

°Al-Farahi, Tafsir Nizam..., 59.

®Ravi, al-Imam ‘Abd al-Hamid..., 70.
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4. Nizam membuka wawasan untuk memahami Alquran dari aspek balaghah

5. Dengan menjaga metodologi nizam dalam penafsiran maka akan diketahui
kronologi ayat itu turun.

6. Dengan menjaga nizam dan rabit antar ayat itu adalah sebagai respon atas
kritik riwayat tafsir dengan ini juga bisa membedakan antara riwayat yang
lemah dan kuat.

7. Dengan menerapkan nizam dalam penafsiran akan membawa pembaca pada
kemudahan dalam memahami Alquran.

Keberadaan nizam sangat penting, dikarenakan nizam merupakan satu-
satunya cara untuk memahami Alquran denga tepat. Ketika membaca Alquran
tanpa panduan dari nizam, maka hanya beberapa pengetahuan yang didapat dari
Alquran. Tanpa adanya nizam, Alquran tidak lebih dari kumpulan ayat dan surat.
Tapi, dengan adanya nizam bisa berubah menjadi kesatuan yang nyata.

Untuk meyakinkan akan pendapat tersebut, al-Farahi dan Islahi,
kembali ditegaskan bahwa adanya multi tafsir pada ayat Alguran memang
disebabkan oleh fakta karena ayat-ayat tersebut keluar dari pada konteks yang
ada. Dengan menempatkan setiap ayat tersebut dalam konteksnya, maka nizam
akan mengeliminasi kemungkinan interpretasi yang tidak sesuai. Sehingga,
apabila mengikuti prinsip dari nizam, maka akan membuat interpretasi Alquran
menjadi lebih definitif,

Basis dari kesatuan nizam dalam Alquran adalah surat, yang bertumpu
pada ‘amud. ‘Amud merupakan benang pemersatu dalam surat, dan surat harus

ditafsirkan dengan mengacu pada ‘amud tersebut. Tidak hanya setiap surat adalah
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kesatuan, tapi juga ada hubungan yang logis di antara semua surat yang mengikuti
satu sama lain.” ‘Amud berfungsi sebagai tema pengontrol pada setiap surat.®

Beberapa cara al-Farahi dalam mengungkapkan ‘amud pada saat
melakukan penafsiran:

a. Dalam beberapa penafsirannya, al-Farahi menjelaskan kandungan ‘amud di
awal pembahasan kemudian diikuti dengan itzsal, atau terkadang juga
menggunakan kata rabit lalu disambung dengan pembahasan nizam surat.
Seperti halnya pada surat al-Dzariyat, al-Qiyamah, al-Mursalat, ‘Abasa, al-
Syams, al-Tin dan al-Kautsar.

b. Terkadang juga al-Farahi mencantumkan terlebih dahulu nizam surat,
kemudian diikuti dengan ‘amudhya, seperti pada surat al-Tahrim.

c. Pada surat al-Fil, al-Farahi memberikan sebuah keterangan lebih lanjut.
Karena memang al-Farahi memiliki argumen yang berbeda dari mufassir
lainnya terkait mukhatab pada surat tersebut. Sebelum menguraikan
kandungan ‘amud, al-Farahi memberikan sebuah intruksi untuk mengkaji
terlebih dahulu terkait penjelasan siapa mukhatab yang dimaksud. Untuk
mendapatkan pemahaman yang benar terkait ta’wil dan makna rabit.

d. Dan dalam 4 surat yang lain, al-Farahi tidak menunjukkan apa ‘amud yang
terkandung dalam surat tersebut, yakni pada surat al-‘Asr, al-Fil, al-Kafirun

dan al-Lahab.

"Ibid., 34.
8Ibid., 38.
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Implementasi Konsep ‘Amud dalam Penafsiran al-Farahi

Pada salah satu karyanya, yakni Dala’il al-Nizam al-Farahi
memberikan ulasan lebih lanjut tentang ‘amud. Sekalipun dalam sub-bab tersebut,
ia hanya memaparkan secara global bagaimana ‘amud pada setiap surat. Dengan
memberikan sebuah keterangan pada surat, apakah termasuk Makkiyah atau
Madaniyah. Maka sebelum menjelaskan sub-bab ‘amud tersebut, al-Farahi
menjelaskan kategori Makkiyah atau Madaniyah pada setiap surat. Dengan

mengelompokkannya menjadi 9 bagian.

Penjelasan mengenai ‘amud ini menjadi hal yang sangat menarik untuk
dikaji lebih lanjut. Di samping ini merupakan kekhasan dari tafsir al-Farahi,
ketika ~mengkaji tafsirnya, ada semacam ketidakkonsistensian dalam
mendeskripsikan ‘amud keika menafsirkan surat. Seperti yang dijelaskan oleh al-
Farahi bahwa setiap surat pasti mengadung ‘amud, maka keberadaan ‘amud
tersebut seharusnya dipaparkan pada setiap surat yang ditafsirkan. Namun, al-
Farahi hanya menafsirkan beberapa surat saja, dan itu pun ada yang tidak
ditampilkan ‘amudhya. Dan bagaimana pula dengan surat yang tidak ditafsirkan

olehnya. Inilah letak pendiskusian yang menarik.

Untuk melihat apakah al-Farahi tidak konsisten terhadap apa yang
telah ia rumuskan sendiri, maka perlu kiranya untuk mengurai kembali apa yang
sudah ia tafsirkan. Dalam hal ini, akan diuraikan beberapa surat yang menurut al-
Farahi masih dalam satu kelompok tema bahasan. Seperti yang ia jelaskan dalam

Dala’il al-Nizam. Tujuannya, yakni untuk melihat seberapa jauh konsentrasi
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‘amud pada penafsiran surat tersebut. Berikut empat surat terakhir yang

ditafsirkan oleh al-Farahi:

a. Surat al-Fil

Sebelum membahas tentang ‘amud dari surat al-Fil ini, al-Farahi
terlebih dahulu menafsirkan beberapa kata yang dianggap penting untuk
ditafsirkan. Ada sebelas point yang dijelaskan, di antaranya yaitu a/-Fi7l, al-Kaidu,
dan al-Tadlil. Kemudian di sub-bab yang kedua, al-Farahi menjelaskan tentang
mukhatab pada surat ini. Penafsiran al-Farahi mengenai mukhattab di surat al-Fil
ini banyak diteliti oleh para sarjana, dikarenakan al-Farahi memiliki pendapat
yang berbeda.

Mustansir Mir adalah salah satu sarjana yang menanggapi akan hal ini.
Menurutnya, al-Farahi telah memberikan suatu interpretasi yang sepenuhnya baru
dalam hal ini. Sasaran dari surat ini bukanlah kepada Nabi Muhammad, akan
tetapi kepada bangsa Quraisy saat itu. Dan pasukan Abrahah dilempari batu bukan
oleh burung, tapi oleh masyarakat Arab yang menggunkan cara bergerilya di atas
gunung.® Burung-burung tersebut dikirim bukan untuk melempar batu, akan tetapi
untuk membersinkan Mekah dan sekitarnya dengan cara memakan sisa hewan dan
tubuh manusia dari pasukan gajah tersebut.*

Kemudian dalam surat ini pula, al-Farahi memberikan sebuah
bantahan bahwa Abdul Mutallib dan kaum Quraisy tidaklah melarikan diri atau

keluar dari Mekah disebabkan ketakutan dengan Abrahah dan pasukannya. Hal ini

*Mustansir Mir, “Elephants, Birds of Prey, and Heaps of Pebbles: Farahi’s Interpretation of Surat
al-Fil”, Journal of Qur’anic Studies, 7, 1, 2005, 33.

%Orhan Guvel, “Nazm Methode of Hamiduddin al-Ferahi in the Interpretation of Qur’an and
Interpretation of Surah al-Fil”, Duzce Universitesi, llahiyat Fakultis Dergesi, Vol. 2, Edisi: 1,
2018, 54.
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adalah suatu hal yang mustahil, sebab sepanjang perjalanan Abrahah dan
pasukannya menuju ke Mekah, kabilah Arab selalu menghadangi. Sehingga, tidak
mungkin jika kaum Quraisy tidak membela Ka’bah yang sangat mereka hormati
dan kagumi.™*

Pada pembahasan sub-bab kedua ini, al-Farahi memberikan suatu
kalimat penjelas bahwa sebelum masuk pada pembahasan ‘amud dan rabit,
keterangan tentang siapa mukhatab pada surat al-Fil sangat penting untuk diulas.
Hal ini tidak lain sebagai pengantar untuk menuju pada kesahihan ta’wil, rabit dan

posisi yang tepat dalam interpretasi.

‘Amud apa yang terkandung dalam surat ini, al-Farahi menyebutkan

dengan redaksi kalimat yang jelas. Seperti berikut:
JaY Jar b ST o b Sl Oy degf 3yl 0ds 350 OF Lol L ails

Dalam menyebutkan ‘amud surat, terkadang al-Farahi memang langsung
menyebutkan dengan jelas, seperti halnya pada surat ini. Al-Farahi dengan jelas

mengatakan:

Sehingga pembaca tidak perlu menerka-nerka kembali dimana letak ‘amud

tersebut.

Y Abdul Jalil, “’ Abd al-Hamid al-Farahi dan Sumber-Sumber Sekunder dalam Tafsir Berbasis
Surat”, Jurnal Studi llmu-limu Alquran dan Hadis, Vol. 15, No. 2, Juli 2014, 286-287.
YAl-Farahi, Tafsir Nidzam..., 326.
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b. Surat al-Kauthar®

Pada bagian kelompok surat yang sama, dalam perspektif al-Farahi,
terdapat surat al-Kautsar yang juga ditafsirkan olehnya. Sub pertama
pembahasannya adalah ‘amud yang dijadikan satu dengan pembahasan rabit surat
sebelum dan sesudahnya. Memang kalimatnya tidak sejelas pada surat al-Fil di
atas, al-Farahi menjelaskannya dalam bentuk tersirat. Terkadang memang ia
menarasikan dalam bentuk deskripsi untuk menjelaskan ‘amud dari pada surat.

Seakan-akan pembaca harus menerka sendiri dimana letak ‘amud tersebut.

Paragraf awal pada penjelasan tersebut, al-Farahi menjabarkan tentang
kondisi di saat surat itu turun. Bahwa, surat ini mengingatkan tentang sebuah
pengkhianatan besar yang terjadi di wilayah Ka’bah, perusakan pada ibadah haji
dan manasiknya, peniadaan hakikat salat dan kurban dengan membatalkan tauhid

dan peristiwa-peristiwa kemiskinan.

Al-Farahi juga menjelaskan bahwa tidak ada sebuah keraguan atas
karunia yang diberikan berupa kemenangan yang besar dan nikamat yang banyak
serta baik. Hal itu dijamin dengan Telaga Kautsar yang Allah berikan kelak di
akhirat. Posisi surat ini dengan surat sebelumnya seperti peringatan akan nikmat
setelah kemarahan, seperti pemberian setelah perampasan dan seperti halnya
orang-orang yang menguasai setelah orang-orang yang binasa. Dan demikianlah

uslub yang ada dalam Alquran.

Didahulukannya surat yang berisi tentang kabar gembira dan

kesenangan menunjukkan keteraturan Alguran bahwa Allah menetapkan

Bbid., 483-484.
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kemudahan sebelum kesulitan. Maka keterangan tentang hijrah yang terkandung
pada surat al-Kafirun terletak di antara dua surat yang membawa berita gembira
yakni surat al-Kautsar dan surat al-Nasr. Surat ini sebagai kabar gembira untuk
Nabi dengan para sahabatnya serta dengan memusnahkan musuh-musuhnya.
Sehingga adanya surat al-Kafirun ini sebagai pernyataan untuk mendasari asal
mula pemboikotan yaitu Ketauhidan atas dibangunnya Baitullah, demikianlah

pernyataan singkat mengenai ‘amud dan rabitya.

c. Surat al-Kafirun

Pada surat al-Kafirun, al-Farahi hanya menjelaskan secara singkat
tentang rabit dengan surat sebelumnya yakni surat al-Kauthar. Al-farahi tidak
menyebutkan ‘amud dari surat ini secara khusus. Menurut al-Farahi, surat al-
Kauthar adalah berita gembira untuk menjelaskan umat ini tentang kemuliaan dan
persatuannya. Dan sebuah keputusan untuk memisahkan musuhnya dari kerkahan
Islam. Surat ini diikuti dengan surat yang menerangkan tentang dipisahnya
hubungan yang mawaddah dengan orang-orang kafir, dan membiarkan mereka

terputus dari bangsa yang diberkahi.**

Bagian akhir dari penafsiran ini menjelaskan tentang rabit dengan
surat sesudahnya. Surat al-Kafirun ini adalah surat tentang peperangan. Allah
mengiringi surat ini dengan surat al-Nasr, sebagai petunjuk bahwa pertolongan
erat kaitannya dengan peperangan. Sebagaimana banyak dijelaskan dalam

Alquran mengenai keterkaitan seperti dua hal tersebut. pertolongan dan

Ibid., 551.
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kemenangan yang dimaksud tidak lain adalah kembalinya Masjidil Haram kepada

hamba Allah Yang Esa serta kembalinya keturunan Nabi Ibrahim kepada Allah.*

d. Surat al-Lahab™

Surat al-Lahab adalah surat terakhir yang ditafsirkan oleh al-Farahi.
Dalam surat ini, ‘amud juga tidak disebutkan oleh al-Farahi. Pembahasan
pertamanya adalah tentang ta’wil ayat pertama dan rabit dengan surat
sebelumnya. Surat ini bukanlah tentang sebuah doa, akan tetapi kabar tentang
Fathu Mekah.

Surat al-Lahab terletak di antara surat al-Nasr, al-Ikhlas dan al-
mu ‘awidzatain. Diletakkannya sura al-Lahab di antar surat tersebut harus menjadi
sebuah sebab agar tidak menjadi pemutus keterkaitan antara satu dengan yang
lainnya. Surat al-Lahab ini adalah sebagai penegas dan pengklarifikasian terhadap
makna a/-Nasr yang disebutkan sebelumya. Adapaun penta’wilan dari ayat
pertama yakni kelemahan atau tidak mempunyai kekuasaaan dari kemenangan.
Karena yang dimaksud dengan mematahkan tangan adalah kinayah yakni

menghancurkan kekuatan dan ketidakberdayaan.

Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, bahwa keempat surat di
atas adalah surat yang masih dalam satu pengklasifikasian ‘amud. Ternyata al-
Farahi telah mengelompokkan beberapa surat pada satu gagasan ‘amud, dimulai

pada surat ke 25 sesuai dengan urutan mushaf. Ada 37 gagasan ‘amud secara

Bbid., 560.
¥®|bid., 575-577.
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global dalam Alquran perspektif al-Farahi. Berikut uaraian dari tema-tema

tersebut beserta surat-suratnya:*’

1. Surat al-Fatihah adalah surat yang menghimpun seluruh kandungan Alquran
sebagaimana pendahuluan. Di dalamnya terdapat kunci-kunci untuk
memahami seluruh kandungan Alquran.

2. Surat al-Baqarah adaah surat keimanan yang sangat dibutuhkan, yakni iman
kepada Nabi Muhammad. Maka dari itu dalam surat al-Bagarah tersebut
terkumpul segala hal yang berkaitan dengan keimanan kepada Nabi
Muhammad.

3. Surat ‘Ali Imran adalah surat Islam/tentang keislaman, yaitu berupa ketaatan
kepada Nabi Muhammad yang mana ketaatan merupakan sambungan kedua
setelah keimanan. Sebagaimana Islam merupakan sisi terluar dari keimanan.

4. Surat al-Nisa’ menerangkan bahwasannya syari’at merupakan rahmat bagi
seluruh umat manusia.

5. Surat Perjanjian (al-Maidah), sebagaimana surat terdahulu, surat ini
mengandung/menyebut unsur-unsur konstruksi Islam yang dibangun atas
perjanjian ketuhanan serta proses perjanjian tersebut hingga usai.

6. Surat al-An’am merupakan tempat yang berisi perjanjian ketauhidan dengan
upaya menutup pintu-pintu syirik. Sebagaimana firman Allah SWT dalam
surat al-Taubah ayat 115.

7. Surat alif lam mim sad (al-A’raf) merupakan surat yang berisi tentang
peringatan terhadap suatu kaum serta perjanjian untuk mereka dengan

ancaman kehancuran mereka dan tegaknya kebenaran.

Y Al-Farahi, Dala’il al-Nizam..., 93-98.
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Surat al-Anfal berisi tentang kewajibah jihad, janji tentang (memancarnya)
terkuaknya kebenaran, serta kesucian.
Surat al-Taubah berisi tentang tegaknya kebenaran dan jihad suci.

Tema mulai dari surat kesepuluh sampai surat ke 24 adalah tentang

peringatan dan penyampaian kabar gembira. Bagian-bagian kalimatnya disusun

berdasarkan dari masa pertengahan kenabian sampai masa pertengah hijrah

dengan menggunakan urutan masa/zaman

10.

11.

12.

13.

Surat Yunus berisi tentang kebar gembira dan peringatan ukhrawi berbading
terbalik dengan orang-orang Yahudi yang menghalang-halangi kesempurnaan
hidup sehingga mereka lebih memilih kehidupan dunia.

Surat Hud berisi tentang peringatan kepada ahli Makkah ketika mereka
berkata (lihat ayat ke 100), perintah sabar, memutus hubungan (boikot)
dengan orang-orang kafir. Semua itu dilakukan dalam rangka untuk memfilter
kejadian hijrah dan pertolongan. Dan dalam surat tersebut, juga terdapat
pengukuhan bahwasannya syirik dan kafir terhadap akhirat akan
menyebabkan hancurnya akhlak secara menyeluruh serta meyebabkan
kerusakan yang fatal. Sedangkan orang-orang mukmin akan mendapatkan
pertolongan.

Surat Yusuf berisi isyarat akan semakin dekatnya masa hijrah, munculnya
kelapangan setelah kesempitan, serta terkuaknya kebenaran.

Surat al-Ra’d berisi tentang siksa, waktu untuk bertaubat, serta

didahulukannya siksa dunia sebagai bentuk peringatan.



14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.
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Surat Ibrahim berisi tentang keseluruhan tahun yakni Fathu Mekkah bagi
orang-orang mukmin dan kesengsraan bagi orang-orang kafir setelah kejadian
hijrah.

Surat al-Hijr berisi tentang siksa bagi orang-orang yang ingkar pada waktu
tertentu, maka sabarlah.

Surat al-Nahl. Ada yang mengatakan bahwa surat ini termasuk Madaniyah,
namun menurut al-Farahi surat ini turun menjelang hijrah. Surat ini berisi
tentang jawaban-jawaban terhadap orang-orang yang mengingkari Alquran,
hukum-hukum yang menasakh sebagian ayat-ayat sebelumnya yang berada
dalam kitab Taurat sebagaiamana ayat ke 101, juga berisi tentang
persangakaan orang-orang musyrik sebagaimana dalam ayat 35.

Surat Bani Isra’il (al-Isra’) berisi tentang berita gembira dan peringatan
sebagaiamana ayat 9 sampai 10, perintah amal saleh yang berimplikasi pada
kesuksesan, serta kalam yang ditujukan kepada orang-orang Yahudi.

Surat al-Kahfi berisi tentang peringatan, kabar gembira, serta sabar, waktu
dan janji. Sebagaimana ayat 59, serta kalam yang ditujukan kepada orang-
orang Nasrani.

Surat Maryam berisi tentang kabar gembira dan peringatan sebagaimana ayat
97, serta penantian.

Surat Taha, yang turun beberapa saat sebelum hijrah. Dalam surat tersebut
berisi perintah untuk menanti datangnya Fathu Makkah, sebagaimana ayat
135.

Surat al-Anbiya’, berisi tentang semakin dekatnya masa datangnya siksa bagi

orang-orang kafir Mekah. Surat tersebut turun beberapa saat sebelum hijrah.
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Surat al-Hajj berisi tentang jihad serta rusaknya sebuah desa. Turun jauh
sebeluh hijrah dan masih menyambung dengan surat sebelumnya.

Surat al-Mu’minun, sambungan atas surat sebelumnya, yaitu tentang
kesuksesan/kemakmuran orang-orang mukmin yang salih serta berisi tentang
kerusakan/kerugian orang-orang pendusta.

Surat al-Nur berisi tentang ketaatan terhadap hukum-hukum dalam pergaulan
sehari-hari dan urbanisasi/peradaban, serta menjadi surat penyempurkan
terhadap surat sebelumnya

8 delapan surat (al-Furqan, Asy-Syu’ara’, an-Naml, al-Qasas, al-‘Ankabut,
ar-Rum, Lugman dan as-Sajdah) tersebut termasuk Makiyah. Berisi tentang
janji orang-orang mukmin yang sangat beruntung, tidak menyekutukan Allah,
serta akan mendapatkan pertolongan Allah.

Surat al-Ahzab berisi tentang perjanjian kenabian dan ketaatan. Hal tersebut
bisa diketahui dengan mencari sebab nuzul ayat, karena sesungguhnya
pengajaran terkait suatu hukum itu berdsarkan kasus-kasus yang sedang
terjadi

13 tiga belas surat (Saba’, Fatir, Yasin, as-Saffat, Sad, az-Zumar, Gafir,
Fussilat, asy-Syura,al-Zukfruf, ad-Dukhan, al-Jathiyah, dan al-Ahqaf)
tersebut temasuk surat Makiyah yang berisi tentang ketauhidan, hari kiamat,
urgensi kenabian, serta janji tentang adanya pertolongan. Dua surat dibuka
denga kata a/hamdulillah. Tiga surat dengan sumpah menggunakan Alquran,
malaikat, dan Alguran. Sebagian yang lain dibuka dengan menyebut Alquran.

Sedangkan tujuh surat terakhir dibuka dengan a=.
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3 tiga surat (Muhammad, al-Fath, dan al-Hujurat) tersebut merupakan surat
Madaniyah yang berisi tentang peperangan, Fathu Mekah, serta upaya
menahan keinginan para sabahat terhadap Farhu Mekah. Ketiga surat tersebut
salinng berkesinambungan. Pertama menyempurnakan sesuatu yang yang
berada diakhir surat ke 46, yakni terkait adanya pertolongan, kebinasaan dan
keterlantaran orang-orang fasik.

7 tujuh surat (Qaf, al-Zariyat, at-Tur, an-Najm, al-Qamar, ar-Rahman dan al-
Wagi’ah) tersebut semuanya Makiyah yang berisi tentang peringatan terhadap
hari Kiamat serta pengingat pentingnya Alquran. (terkadang keduanya -
tentang peringatan terhadap hari Kiamat serta pengingat pentingnya Alquran-
itu porsinya lebih mendominasi dalam satu surat terkadang porsinya sama.
Mengingat keduanya merupakan hal yang sama. setelah tuntasnya pengingat
pentingnya Alquran, lalu disambung dengan bara’ah serta kepasrahan
terhadap kehendak Allah yaitu tasbih.

10 sepuluh surat (al-Hadid, al-Mujadalah, al-Hasyr, al-Mumtahanah, as-Saff,
al-Jumu’ah, al-Munafiqun, at-Tagabun, at-Talaq dan at-Tahrim) tersebut
berisi tentang orang-orang yahudi beserta komplotannya, peringatan tehadap
orang-orang mukmin terkait keibasaan-kebiasaan mereka, janji datangnya
fahtu mekah dan kemanangan. Surat-surat tersebut berisi tentang baraah dan
penyucian. Dan bagian akhirnya berisi tentang penyempurnaan terhadap
surat-surat ahkam.

10 sepuluh surat (al-Mulk, al-Qalam, al-Haqqah, al-Ma’arij, Nuh, al-Jinn, al-
Muzammil, al-Muddaththir, al-Qiyamah, al-Insan) tersebut berisi tentang

kekuasaan/kerajaan Tuhan serta yang berkaitan dengan pengutusan seorang
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utusan dan sebagai pembawa peringatan. Dalam sepuluh surat tersebut juga
berisi tentang perintah sabar terhadap Nabi Muhammad atas hukum Allah
serta tawakkal kepadaNya. (sebagai penguasa berhak untuk mengutus seorang
utusan).

10 sepuluh surat (al-Mursalat, an-Naba’, an-Nazi’at, ‘Abasa, at-Takwir, al-
Infitar, al-Mutaffifin, al-Insyiqaq, al-Buruj dan at-Tariq) tersebut berisi
tentang peringatan terhadap orang-orang pendusta yang berlumur dosa, kaya
raya, kalimat-kalimatnya (ayat-ayatnya) ditujukan kepada orang-orang
tersebut (orang-orang pendusta yang berlumur dosa, kaya raya). Allah telah
mencukupi semua kebutuhan mereka, maka sudah sewajarnya Allah
memerintahkan kepada Nabi untuk menagguhkannya sampai waktu yag
ditentukan (sangat lama).

10 sepuluh surat (al-A’la, al-Gasyiah, al-Fajr, al-Balad, asy-Syams, al-Lail,
ad-Duha, asy-Syarh, at-Tin dan al-’Alaq) ini ditujukan kepada Nabi agar
selalu sibuk atas nama Allah, serta selalu mengingatkan manusia ke jalan
yang murni karena Kiamat semakin dekat. Surat tersebut ditutup dengan ayat
sanad’u al-zabaniya.

8 delapan surat (al-Qadar, al-Bayyinah, az-Zalzalah, al-‘Adiyat, al-Qari’ah,
at-Takathur, al-‘Asr dan al-Humazah) ini berisi tentang ketinggian derajat
kenabian karena porosnya merupakan rahmat yakni malakutillah. Serta berisi
tentang pembatalan terhadap ahli kikir serta ahli dunia.

7 tujuh surat (al-Fil, Quraisy, al-Ma’un, al-Kauthar, al-Kafirun, an-Nasr dan
al-Lahab) tersebut berisi tentang kerusakan musuh-musuh Allah, pertolongan

Allah, serta kemenangan atas ahli syaukah.
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36. Satu surat ini (al-Ikhlas) seakan-akan seperti surat penutup bagi Alquran.
Berisi tentang kemurnian tauhid, yaitu poros dan acuan bagi agama yang
murni kekal abadi. Surat ini juga berkaitan dengan surat sebelumnya dan
merupakan surat yang sangat keras bagi orang-orang Nasrani. Surat ini juga
menyerupai surat al-Fatihah, yakni diawali dengan ketauhidan dan diakhiri
dengan penolakan/pembatalan terhadap pengakuan-pengakuan orang Yahudi
dan Nasrani.

37. 2 dua surat (al-Falaq dan an-Nas) ini berisi tentang permohonan perlindungan
kepada Allah. Sebagaimana perintah membaca fa’awuz ketika hendak
membaca alquran. Sebagaimana surat al-Nahl aya 98. Kedua surat tersbut
berkaitan dengan kata a/-samad. Karena makna sesungghunya adalah
perlindungan dan sumber/acuan.

Dengan adanya 37 tema sentral perpsektif al-Farahi di atas, setidaknya
memberikan jalan keluar dari permasalahan ini. Asumsi bahwa adanya
ketidakkonsstensian al-Farahi dalam tafsirnya saat menyebutkan ‘amud pada
setiap surat, bisa sedikit terpatahkan. Bisa jadi tidak disebutkan, karena masih
dalam satu pembahasan dengan surat sebelum atau sesudahnya. Karena proses
untuk mencapai ‘amud tetaplah menggunakan perangkat korelasi ayat dan surat.
Dan semua perangkat itu masuk dalam teorinya, yakni nizam.

Pengklasifikasian surat ke dalam 37 tema secara global tersebut,
sepertinya akan menggiring pembaca pada asumsi bahwa Alguran akan
mengalami simplifikasi. Karena, keberadaan tema-tema itu akan menyempitkan
pembahasan yang ada dalam Alquran. Pernyataan semacam itu bisa disanggah

dengan argumen, bahwa keberadaan tema-tema itu justru akan memudahkan
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pembaca dalam memahami makna dan maksud apa yang ingin disampaikan oleh
Alguran. Dan, al-Farahi pun menyebutkan itu adalah tema secara global atau garis
besarnya. Sehingga, tidak menutup kemungkinan di dalamnya masih ada
pembahasan-pembahasan yang lain.

Modal utama untuk menemukan ‘amud adalah dengan cara tadabbur
Alquran. Selain itu, juga tetap membutuhkan perangkat lain seperti halnya
munasabah, tartib ayat dan nizam. Keberadaan munasabah tetap dibutuhkan di
sini dan nizam seakan berfungsi sebagai alat untuk melihat keteraturan antar
munasabah ayat tersebut. Hasil dari langkah nizam itu kemudian mengerucutkan
satu tema sentral yang dimiliki oleh surat.

Al-Farahi kurang begitu konseptual dalam menjelaskan bagaimana
cara menemukan atau merusmuskan ‘amud tersebut. Keadaan yang seperti ini,
tidak menutup kemungkinan mengundang pembaca untuk menghadirkan ruang
kritik. Karena ‘amud merupakan ciri khas yang dimiliki oleh al-Farahi, maka
uraian ‘amud akan menjadi orientasi kajian pembaca, selain argumentasinya
tentang nizam.

Mustansir Mir mencoba untuk membaca alur pemikiran al-Farahi
tersebut. la mengambil satu sample surat, yakni adz-Dzariyat, guna menganalisa
dan mendeskripsikan bagaimana langkah-langkah al-Farahi dalam merumuskan
‘amud. Pada surat ini, al-Farahi mengelompokkan ayat menjadi tujuh bagian.
Ayat 1-14, 15-19, 20-23, 24-37, 38-46, 47-51 dan 52-60.'

Analisanya terhadap tujuh pengklasifikasian ayat tersebut, membuat

Mustansir berkesimpulan, mungkin saja, konsep ‘amud  al-Farahi dalam

BAl-Farahi, Tafsir Nizam..., 121-172.
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menemukan ‘amud seperti di atas. Jadi, yang pertama melihat situasi, kemudian
menjelaskan, memperkuat dengan beberapa argumen yang sejenis dan
menempatkan pada sudut pandang yang luas serta yang terakhir adalah
menghubungkan dengan situasi yang diperkenalkan oleh Nabi.*®
Akan tetapi, kerangka alur yang dijelaskan oleh Mir tersebut, hanya
analisisnya pada satu surat. Lalu bagaimana dengan surat-surat yang pendek,
semisal surat al-‘Asr yang hanya terdiri dari tiga ayat. Dan, al-‘Asr adalah salah
satu surat yang tidak dideskripsikan ‘amud oleh al-Farahi ketika menafsirkan.
Seorang mufassir yang juga merupakan salah satu murid dari al-Farahi,
yang meneruskan frame work al-Farahi, yakni Amin Ahsan al-Islahi. la
mengimplementasikan dalam karya tafsirnya yakni Tadabbur i Qur’an, dalam
bahasa Urdu. Ciri-ciri utama nizam yang dielaborasi oleh Islahi yakni, pertama
surat dalam Alquran dibagi menjadi tujuh kelompok dan setiap kelompok
mempunyai tema masing-masing. Kedua, di setiap kelompok berbagai fase misi
Nabi digambarkan. Ketiga, dua surah pada masing-msing kelompok akan
membentuk pasangan sehiangga saling melengkapi, kecuali surat al-Fatihah.
Keempat, setiap surat mempunyai alamat khusus dan tema sentral yang berada
pada isi surat. Setiap surat memiliki sub-bagian berbeda uantuk menandai
pergeseran tematik, serta setiap sub-bagian dikelompokkan untuk menanda

|.20

perubahan yang lebih keci

“Mir, Coherence in the..., 39-41.

*Shehzad Saleem, “Introduction to the Tadabbur i Qur’an, diakses di http://www.tadabbur-i-
quran.org/a-brief-introduction-to-tadabbur-i-quran/intro-by-shehzad-saleem/, pada 3 Maret 2019,
09:33 WIB.
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Satu contoh dalam surat al-Fil. Dalam tafsirnya, al-Farahi menjelaskan
bahwa ‘amud pada surat ini adalah Kewajiban bersyukur kepada Allah dengan
mengingat apa yang telah Allah jadikan pada penduduk Mekkah khususnya, dan
pendudukan Arab pada umumnya, yakni sebuah keagungan dan kemuliaan serta
keberkahan Baitullah. Dalam tafsirnya, al-Islahi juga menerangkan tema sentral
dan keterkaitannya dengan surat sebelum dan sesudahnya.

Surat al-Fil, dalam perspektif al-Islahi, merupakan surat yang masuk
pada pengklasifikasian atau grup ketujuh. Dalam analisis yang dilakukan oleh
Roborgh, al-Islahi terlalu sibuk untuk menemukan hubungan antar surat. Padahal
ada hubungan antar surat di dalamnya yang masuk akal untuk diterima.
Keterkaitan yang ditemukan oleh al-Islahi di antara surat-surat biasanya terdiri
dari kata atau frasa yang diulang dalam kedua surat. Pengulangan tersebut
sangatlah tidak cukup untuk teori koherensi struktural (structural coherence).?

Menurutnya al-Islahi, mulai surat al-Qari’ah sampai al-Humazah, titik
point pembahasannya ada pada bangsa Quraysh. Yakni, bahwa cinta mereka
terhadap kekayaan dan anak-anak telah merasuk dalam diri mereka. Sehingga,
mereka gagal dalam memenuhi hak terhadap Allah dan sesama makhluk.

Surat al-Fil dengan surat Quraysh memiliki keterkaitan. Namun, tetap
ada satu hal pembeda di antara keduanya. Surat al-Fil menyampaikan tentang
kekuatan dan kuasa Allah dalam menyelamatkan Baitullah dari musuh besar.
Sedangkan surat Quraysh, menerangkan tentang fakta bahwa hubungan mereka
dengan Baitullah yakni bertanggung jawab atas perdamaian dan makanan (rezeki).

Pada surat ini pula, kaum Quraysh diingatkan bahwa Allah telah membantu

“'Herman Roborgh, “A Critical Analysis of Amin Ahsan Islahi’s Approach to Understanding The
Qur’an”, Thesis, Department of Islamic Studes, Aligarh Muslim University, 2006, 479.



68

mereka dalam memerangi pasukan Abrahah yang membawa enam puluh ribu
tentaranya. %

Pada pemaparan di atas, ‘amud yang disampaikan oleh al-Farahi dan
al-Islahi tidaklah jauh berbeda. Jika al-Farahi lebih menekankan pada sikap, yakni
kewajiban bersyukur kepada Allah karena keagungan dan kemuliaan dengan
keberkahan yang ada pada Baitullah. Sedang al-Islahi lebih menguraikan pada
bagaimana kekuasaan yang Allah tunjukkan kepada mereka, yaitu dengan
menyelamatkan Baitullah dari pasukan Abrahah.

Selain al-Islahi, juga ada sseorang Ulama yang mengembangkan frame
work dari al-Farahi yakni M. Khaleel-ur Rahman Chishti. Konsep al-Farahi
tersebut ia terapkan pada karya tafsrinya yang berjudul Qurani Soorton Ka Nazm
e Jali. Karya ini ditulis lengkap dengan 114 surat Alguran. Sebelum pada
pembahasan surat, ia menampilkan sebuah konsep, yang lebih gamblang dan
konseptual dari pada penjelasan al-Farahi dan al-Islahi, dari setiap surat. la
menggunakan nazmi jale (macro structure) dan markaziy madmun. Konsep ini
bisa dikatakan sebagai representasi dari metodologi nizam dan ‘amud al-Farahi.

Sebagai contoh yakni pada surat al-Anfal. Rahman memberikan
keterangan di awal bahwa ia membagi surat ini menjadi 8 bagian, yaitu ayat 1-4,
5-14, 15-28, 29-40, 41-47, 48-54, 55-71, 72-75, yang setia bagian tersebut
memiliki bahasan tema. Sedangkan markaziy madmunnya adalah tentang falsafah

jihad, adab, keinginan atau kehendak untuk berjihad, hukum yang benar dan niat

2 Amin Ahsan al-Islahi, Tadabbur i Qur’an, Surah al-Fil, Juz 9, diakses di http://www.tadabbur-i-
quran.org/a-brief-introduction-to-tadabbur-i-quran/ pada 3 Maret 2019, 09:29 WIB.
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berjihad serta keutamaan jihad dan penjelasannya.?® Keterangan ini lebih detail
dibandingkan al-Farahi.

Penjelasan al-Farahi tentang ‘amud secara global pada surat al-Anfal
ini, ia menerangkan tentang kewajibah jihad, janji tentang (memancarnya)
terkuaknya kebenaran, serta kesucian.* Lebih detailnya Rahman dalam
memberikan keterangan tentang tema sentral, kemungkinan terbesarnya adalah,
karena ia lebih analitis dalam melihat macro structure per ayatnya. Sehingga, bisa
memberikan kesimpulan yang sedemikan, sekalipun maksudnya tidak jauh
berbeda dengan yang dipaparkan oleh al-Farahi.

Dari semua uraian di atas, dapat ditarik benang merah bagaimana cara
menemukan ‘amud. Langkah awal adalah dengan tetap mengkaji munasabah per
ayat dalam setiap surat. Kemudian, mengelompokkannya menjadi beberapa sub-
tema, ini yang disebut dengan nizam atau macro structure dari surat. Dan,
langkah terakhir adalah menganalisis lebih dalam lagi pembahasan apa yang tetap
ada atau yang lebih dominan dari setiap sub-tema pengelompokan ayat tersebut.
Pembahasan yang sering muncul itulah yang akan merumuskan ‘amud pada setiap
surat.

Kerangka berpikir yang digagas oleh al-Farahi memang masih
memiliki sisi kekurangan. Namun, peletakan dasar atas konsep tersebut
merupakan suatu keberanian. Karena metodologinya itulah, kajian terhadap
struktur dan tema sentral dalam Alquran masih diminati oleh para pengkaji

Alquran dan akan terus mengalami perkembangan dan penyempurnaan.

M. Khaleel-ur Rahman Chishti, Qurani Soorton Ka Nazm e Jali (Dar al-Kitab al-Sulfiyah:
Lahore, 2011), 136-143.
**Al-Farahi, Dala’il al-Nizam..., 94.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Konseptualisasi ‘amud pada penafsiran al-Farahi memang tidak begitu
gamblang. Akan tetapi Mir juga mencoba untuk menganalisis bagaimana
tahapan yang dilakukan oleh al-Farahi, sehingga didapat sebuah kesimpulan
yakni yang pertama melihat situasi, kemudian menjelaskan, memperkuat
dengan beberapa argumen yang sejenis dan menempatkan pada sudut
pandang yang luas serta yang terakhir adalah menghubungkan dengan situasi

yang diperkenalkan oleh Nabi.

Apabila melihat pada dua contoh mufassir, yang mengikuti kerangka berpikir
dari al-Farahi, maka dapat ditarik benang merah bagaimana cara menemukan
atau merumuskan ‘amud. Langkah awal adalah dengan tetap mengkaji
munasabah per ayat dalam setiap surat. Kemudian, mengelompokkannya
menjadi beberapa sub-tema, ini yang disebut dengan nizam atau macro
structure dari surat. Dan, langkah terakhir adalah menganalisis lebih dalam
lagi pembahasan apa yang tetap ada atau yang lebih dominan dari setiap sub-
tema pengelompokan ayat tersebut. Pembahasan yang sering muncul itulah

yang akan merumuskan ‘amud pada setiap surat.

2. Pada pengimplementasian ‘amud, ada empat surat yang tidak disebutkan
‘amudhya oleh al-Farahi, yakni surat al-*Asr, al-Fil, al-Kafirun dan al-Lahab.

Ternyata secara global, telah diterangkan oleh al-Farahi dalam salah satu
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karyanya yakni Dala’il al-Nizam. la merumuskan 37 tema dalam Alquran
yang mencakup semua surat di dalamnya. Setidaknya dari penjelasan ini,
mampu mematahkan asumsi akan ketidak konsistensian al-Farahi dalam

mendeskripsikan ‘amud surat.

B. Saran

Ilmu pengetahuan selalu dan akan selalu berkembang dari masa ke masa.
Dari satu penelitian, akan menjadi beberapa penelitian baru lainnya. Penelitian ini
dilakukan dengan sungguh-sungguh. Jika ada sebuah yang menganjal dihati
pembaca, maka diharapkan dapat memberikan saran dan masukan atau bahkan
dapat menuliskannya menjadi sebuah penelitian yang baru untuk mengimbangi
penelitian ini. Semakin dikritik sebuah karya, akan semakin meyempurnakan
karya tersebut, dengan penelitian-penelitian selanjutnya. Karena kompleksnya,

masalah tentang kajian Alquran akan terus berkembang tanpa henti.
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